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ABSTRAK 

Aktivitas sosial ekonomi masyarakat dapat dilihat pada kegiatan 
sehari- hari yang dilakukan pada lingkungan dimana masyatrakat itu 
tinggal, khususnya masyarakat yang bertempat tinggal di daerah 
perbatasan. Desa Aji Kuning yang menjadi lokasi penelitian ini terletak di 
Kabupaten Nunukan atau biasa disebut Pulau Sebatik. Yang menarik di 
Daerah ini ialah mereka memberlakukan dua mata uang dalam satu 
wilayah yaitu mata uang ringgit dan mata uang rupiah. tujuan penelitian ini 
ialah Untuk menjelaskan bagaimana nilai ringgit dan rupiah dari 
pandangan masyarakat Desa Aji Kuning. Untuk mengidentifikasi jenis-
jenis komoditi barang yang diperjual belikan pada masyaraakat dan Untuk 
menggambarkan bagaimana praktek transaksi jual beli menggunakan 
ringgit dan rupiah pada masyarakat Desa Aji Kuning. sehingga berangkat 
dari kondisi fenomena sosial yang terjadi diatas maka peneliti 
merumuskan masalah yakni bagaimana nilai ringgit dan rupiah dari 
pandangan masyarakat Desa Aji kuning, dan Jenis-jenis komoditas apa 
saja yang diperjual-belikan pada masyarakat serta bagaimana praktek 
transaksi jual-beli menggunakan ringgit dan rupiah pada masyarakat Desa 
Aji Kuning. Jenis dan pendekatan penelitian yang digunakan ialah 
deskriptif dengan menggunakan metode kualitatif, dan dengan 
menggunakan teknik pengumpulan data yakni observasi partisipasi, 
wawancara, studi literature, dan dokumentasi penelitian. Hasil penelitian 
bahwa dalam konteks penelitian ini, konsep nilai diterapkan untuk melihat 
atau membandingkan mata uang ringgit dan rupiah. setidaknya terdapat 
lima nilai pandangan yang ditemukan yaitu: Aspek History, aspek 
kemudahan akses, aspek komoditi, praktis, aspek keamanan. Serta 
komoditas yang diperjual belikan seperti barang kebutuhan Primer, barang 
kebutuhan Sekunder, barang kebutuhan Tersier 

Kata kunci: ringgit, rupiah, nilai, sebatik 
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ABSTRACK 

The social economic activity of masvarcan be seen in everyday 
activities carried out in the environment where the restaurant is a specific 
tinogal specialty nvamasvaratos that live in the border district. The village 
of ail. The kuningyang location of this research lies in nunukan county or 
otherwise known as the island. Most interesting in this area their ialab 
According to bank Indonesia the central bank/bi's decision to raise its 
benchmark interest rate by 25 basis points to percent, the central bank's 
director of the central bank/bi said here on Tuesday In addition, the 
government will be able to obtain information from the people and create 
money from the people. And by using the tekoce with datavakni obsevasi 
participation interviews the literature study and research documentation. 
Hasll research that into the context of this study the concept of value is 
applied to see or to measure against rupiah and rupiah at least va there are 
five historical aspects, accessibility accessibility aspects, practical, security 
aspects. As well as the commodities it was bought into, the secondary 
needs of the lersier barana 

Keywords: ringgit, rupiah, nilai, sebatik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
 

Aktivitas sosial ekonomi masyarakat dapat dilihat pada 

kegiatan sehari-hari yang dilakukan pada lingkungan dimana 

masyarakat itu tinggal. Aktivitas sosial ekonomi berarti ada suatu 

kegiatan yang terjadi antara satu, dua atau lebih masyarakat yang 

berhubungan dengan kehidupan sosial dan perekonimiannya. 

Adapun yang berkaitan dengan aktivitas sosial ekonomi masyarakat 

yang menarik untuk dibahas seperti: aktivitas penduduk, mobilisasi, 

pola perdagangan, dan masalah-masalah di perbatasan. 

Terkait aktivitas penduduk khususnya dalam perdagangan di 

Pulau sebatik, masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidup pada 

umumnya akan mencari-cari bagaimana cara memperoleh 

kebutuhannya. Salah satunya mereka akan ke pasar ketika hendak 

membeli panganan maupun kebutuhan lainnya. Hal ini mereka 

lakukan terus-menerus dalam kehidupannya. Masyarakat dalam 

pemenuhan kebutuhan hidup, ketika mereka tidak memperoleh 

bahan yang mereka butuhkan, maka mereka akan mengakses 

wilayah-wilayah lain/ pulau sekitarnya untuk memperoleh bahan 

kebutuhan mereka. 
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Desa Aji Kuning yang menjadi lokasi penelitian ini terletak di 

Kabupaten Nunukan, di bagian timur laut dari pulau Kalimantan. 

Kabupaten ini merupakan salah satu wilayah strategis Negara 

Kepulauan Republik Indonesia karena, merupakan batas terluar 

Indonesia untuk daerah pulau Kalimantan yang berbatasan dengan 

Malaysia. 

Mengingat wilayah Sebatik adalah wilayah kepulauan 

perbatasan antara Indonesia dan Malaysia yang secara 

administratif merupakan wilayah provinsi Kalimantan Utara. Maka 

untuk bisa menyeberang pulau, masyarakat di Sebatik memerlukan 

sarana transportasi sungai dan laut agar mempermudah mereka 

sampai ke lokasi yang mereka tuju. Pada masyarakat perbatasan 

pulau Sebatik , mereka kerap menggunakan motor-speed, 

jongkong1, ataupun kapal motor penumpang yang secara regular 

menyeberang pulau dari Nunukan ke Sebatik hingga ke Bandar 

Tawau, wilayah Negara Malaysia. Penggunaan transportasi 

tersebut turut menjadi pola jalur perdagangan masyarakat. 

 
 
 
 
 
 

1 Jongkong metrupakan sebuah istilah lokal untuk sebutan perahu pengangkut khusus 

komoditas jualan hasil perkebunan 
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Jalur perdagangan yang terjadi pada masyarakat 

perbatasan, khususnya di kabupaten Nunukan, dalam hal ini ialah di 

Desa Aji Kuning terlihat melakukan dua bentuk perdagangan, yaitu 

perdagangan besar dan perdagangan kecil (mikro). Perdagangan 

besar meliputi usaha pengumpulan dan penjualan kembali barang-

barang baru maupun barang bekas, perdagangan skala besar 

diartikan dalam pandangan masyarakat dan juga hasil observasi 

peneliti bahwa perdagangan skla besar yakni pengambilan barang-

barang berupa sembako, alat elektronik, bahan bangunan, 

makanan ringan, minuman, bumbu dapur dalam jumlah banyak 

yang diambil di Tawau kemudian diangkut menggunakan perahu 

jongkong dengan tujuan Laleng salo dengan kapasitas 10-20 

ton.Sedangkan perdagangan eceran mereka yang pada umumnya 

melayani konsumen individu atau rumah tangga, hanya saja barang 

yang diambil untuk di perdagangkan hanya dalam jumlah kecil dan 

terbatas dengan barang seharga Rm. 600,- atau Rp. 2.040.000,- 

lebih dari itu akan maka baraang akan disita oleh petugas 

pemeriksaan laut perbatasan atauyang merkeka sebut polisi 

laut/Marin. Menariknya adalah, ternyata dalam transaksi 

perdagangan di Sebatik, mereka memberlakukan dua mata uang 

dalam satu wilayah yaitu mata uang rupiah dan mata uang ringgit. 

Penggunaan  mata  uang  rupiah  dan  mata  uang  ringgit 
pada 

 
masyarakat perbatasan khususnya di  Pulau Sebatik, ternyata  
berlaku 
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pada semua jenis transaksi. Baik itu proses jual beli, maupun pada 

proses tukar mata uang. Pada proses jual beli mereka kerap 

menggunakan ringgit sebagai alat pembayaran. Praktik penukaran 

uang yang dilakukan oleh Calo2 yang berperan sebagai agen yang 

sering menawarkan penukaran uang rupiah ke ringgit ataupun 

sebaliknya. 

Masyarakat yang ingin menukarkan mata uang, tidak begtu 

sulit. Karena di Kabupaten Nunukan khususnya di Pulau Sebatik 

terdapat dua cara yang dapat digunakan untuk menukarkan mata 

uang. Pertama menggunakan jasa penukaran uang yang resmi 

seperti, money changer, jasa pengiriman uang atau pada penjual 

tiket di pelabuhan. Kedua, adalah yang tidak resmi, seperti calo 

penukaran uang, dan toko- toko uasaha pribadi.. Namun ternyata 

ada perbedaan nilai antara jasa penukaran resmi dengan calo. 

Penukaran uang melalui calo, sedikit lebih tinggi nilai tukarnya 

dibanding melalui jasa penukaran resmi. Namun yang menjadi 

masalah bagi masyarakat yang ingin menukarkan mata uangnya 

melalui calo uang adalah harus berhati-hati karena calo uang kerap 

menggunakan uang palsu. Dan juga kerap melakukan hipnotis 

untuk mengelabui penerima jasa. Hal ini kerap terjadi di lokasi yang 

orang ramai berkumpul seperti di pasar. 

 
2 Calo dalam KBBI n Orang yang menjadi perantara dan memberikan jasanya 

untuk menguruskan sesuatuberdasarkan upah; perantara; makelar. 

Calo di Pulau sebatik ialah orang yang menawarkan jasa penukaran uang yang berkeliling 
di daerah pelabuhan maupun di pasar-pasar. 



 

5  

 
 
 

Pasar (dalam arti luas) adalah tempat perjumpaan antara 

pembeli dan penjual, dimana barang/jasa atau produk 

dipertukarkan antara pembeli dan penjual. Ukuran kerelaan dalam 

pertukaran tersebut biasanya akan muncul suatu tingkat harga atas 

barang dan jasa yang dipertukarkan tersebut (Ehrenberg dan smith 

2003). Pasar terbentuk dari proses pertemuan sampai terjadinya 

kesepakatan. Pasar tersebut tidak memperdulikan tempat dan jenis 

barang. Jadi pasar tidak terbatas pada satu lokasi saja Rasya, 1996 

(dalam Ehrenberg dan smith 2003). 

Istilah pasar sendiri bukanlah sebuah istilah yang asing lagi 

ditelinga kita, karena dalam pemenuhan kebutuhan hidup kita pasti 

mencari-cari apa dan bagaimana cara untuk mendapatkan hal 

tersebut, terutama pada kebutuhan sandang, pangan, dan papan. 

Pasar di Sebatik, adalah pasar yang juga merupakan sarana yang 

digunakan masyarakat untuk mencari pemenuhan bebutuhan 

hidupnya khususnya bahan makanan. Hanya saja yang menarik 

adalah, pasar di Sebatik merupakan pasar yang menerima dua 

mata uang dalam satu pasar dalam hal ini ringgit dan rupiah. 

Pasar di Pulau Sebatik, pada proses jual beli tentunya 

masyarakat akan saling melakukan tawar-menawar sampai pada 

terjadinya  satu  kesepakatan  harga  yang  harus  dikeluarkan  

pihak 

pembeli.   Seperti   halnya   proses   transaksi   di   bagian   kasir  
akan 
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menanyakan ringgit atau rupiah? Pada umumnya mata uang yang 

berlaku di sana adalah rupiah tetapi dalam proses jual beli, selain 

mata uang rupiah ternyata mata uang ringgit juga diberlakukan. Hal 

tersebut terjadi pada semua jenis proses transaski, baik itu dalam 

penjualan panganan maupun peralatan rumah tangga ataupun 

peralatan bahan bangunan. 

Pedagang dan pembeli dalam transaksi barang kebutuhan 

sehari-hari, baik itu sayur, ikan, beras, makanan siap saji, blinder, 

kompor, gas, maupun bahan bangunan seperti besi dan semen, 

mereka menggunakan dua mata uang. Sedangkan yang seharusnya 

mata uang yang berlaku di Indonesia adalah mata uang rupiah, 

namun ternyata di dareah Kalimantan utara khususnya kabupaten 

Nunukan dan Pulau Sebatik itu berlaku juga mata uang Negara 

Malaysia (ringgit). Hal ini dilakukan dan disepakati bersama oleh 

masyarakat setempat yang mendiami wilayah tersebut. Terkait 

mata uang yang digunakan dalam transaksi jual beli, itu tergantung 

dari pembeli itu sendiri, artinya pembeli bebas mau membayar 

menggunakan mata uang ringgit ataupun mata uang rupiah, penjual 

akan dengan senang hati dalam menerima matang uang khususnya 

ringgit. 

Mata    uang   ringgit   diterima   dan    berlaku   yang   

biasanya dibelanjakan masyarakat di warung-warung makanan,ruko-

ruko, Namun   ternyata   meskipun   dalam   proses   jual   beli   

pelanggan menggunakan mata uang ringgit, maka kembalian atau 



 

7  

sisa dari uang itu akan dikembalikan ke mata uang rupiah, yang 

sebenarnya bisa juga kembaliannya adalah ringgit tergantung 

kesepakatan, tapi biasanya ada perilaku yang ketika mata uang 

ringgit dibelanjakan dan memiliki sisa atau kembalian maka mata 

uang kembaliannya adalah uang rupiah. 

Terkait mata uang rupiah, dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia No 7 Tahun 2011 Tentang Mata Uang, dijelaskan pada 

BAB 1 (1) Mata Uang adalah uang yang dikeluarkan oleh Negara 

Kesatuan Republik Indonesia yang selanjutnya disebut rupiah. Dan 

pada ayat (2) mata uang Negara kesatuan Indonesia adalah rupiah. 

Melihat dari undang-undang tersebut dapat dipahami bahwa di 

Indonesia hanya ada satu mata uang yang berlaku yaitu mata uang 

rupiah. Namun berbeda realitanya di daerah perbatasan khususnya 

di daerah Kalimantan Utara dalam hal ini kabupaten Nunukan 

khususnya Pulau Sebatik masyarakat dikawasan tersebut 

menerima dan memberlakukan dua mata uang dalam satu wilayah. 

Hal ini memunculkan pelbagai pertanyaan terkait aturan yang 

berlaku, pelaku, dan mengapa mereka sepakat memberlakukan 

dua mata uang tersebut. 

Perilaku ekonomi masyarakat tidak hanya bisa dipandang 

dari sudut formal. Secara khusus mata uang rupiah memang 

seharusnya berlaku diwilayah hukum Indonesia. Tetapi perilaku 

ekonomi pada masyarakat Nunukan, dan Pulau Sebatik sedikitnya 

dalam antropologi mesti diperhatikan dengan pendekatan subtantif. 

Berangkat dari kondisi fenomena sosial diatas maka peneliti 
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tertarik untuk mengetahui dan mendeskripsikan praktik transaksi 

menggunakan 2 mata uang yang dijadikan alat tukar di wilayah 

yang masih merupakan NKRI. Dimana seharusnya mata uang 

rupiah saja yang digunakan dan diatur dalam UU. Perilaku ekonomi 

masyarakat itulah yang mendorong penulis untuk mengajukan 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

B. Pertanyaan Penelitian 
 

1. Bagaimana nilai ringgit dan rupiah dari pandangan masyarakat 

Desa Aji Kuning? 

2. Jenis-jenis komoditi apa saja yang diperjual belikan pada 

masyarakat serta bagaimana praktek transaksi jual beli 

menggunakan ringgit dan rupiah pada masyarakat Desa Aji 

Kuning? 

C. Tujuan Penulisan 
 

1. Untuk menjelaskan bagaimana nilai ringgit dan rupiah dari 

pandangan masyarakat Desa Aji Kuning. 

2. Untuk mengidentifikasi jenis-jenis komoditi barang yang 

diperjual belikan pada masyaraakat dan Untuk menggambarkan 

bagaimana praktek transaksi jual beli menggunakan ringgit dan 

rupiah pada 

masyarakat Desa Aji Kuning. 

D. Manfaat Penulisan 
 

1.1 Manfaat Akademik 
 

a. Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pengetahuan 

yang bersifat data etnografi bagi dunia pendidikan 

b. Hasil tulisan ini di harapkan dapat menyumbangkan data tentang 
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isu dua mata uang. Ringgit dan Rupiah dalam dalam transaksi 

pedagang dan pembeli pada masyarakat Desa Aji Kuning 

Perbatasan RI-Malaysia. 

1.2 Manfaat Praktis 
 

a) Bagi pembaca dan penulis tulisan ini dapat menjadi bahan 

rujukan atau referensi bagi yang ingin melanjutkan atau 

meneliti dengan topik yang sama. 

E. Sistematika Penulisan 
 

BAB I  Memuat tentang pendahuluan yang meliputi tentang 

latar belakang, pertanyaan penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II  Memuat tentang tinjauan pustaka, penelitian terdahu 

terkait dengan topik terkait ringgit dan rupiah, serta 

konsep-konsep yang berkaitan dengan penelitian. 

BAB III Memuat tentang metode penelitian, lokasi penelitian, 

teknik penentuan informan, teknik pengumpulan 

data, analisis data, etika penelitian, hambatan 

penelitian dan refleksi penelitian. 

BAB IV Memuat Gambaran Umum Lokasi Penelitian, 

Sejarah Desa Aji Kuning, mata pencaharian, kondisi 

sosial budaya Desa Aji Kuning, aspek demografi, 

dan aspek geografis 

BAB V Menguraikan hasil penelitian dan pembahasan 

terkait dengan kedua pertanyaan penelitian. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 
 

Kajian-kajian mengenai kehidupan masyarakat perbatasan, 

umumnya pada satu permasalahan utama yang dihadapi oleh 

seluruh kawasan perbatasan di Indonesia adalah kemiskinan serta 

keterbatasan prasarana sarana dan dasar sosial dan ekonomi 

(Elizabeth, 2018:2) 

Penelitian yang memfokuskan pada ketergantungan 

masyarakat perbatasan Indonesia kepada Malaysia yang dilakukan 

oleh (Sari,I,P, 2016:129-143), menggunakan teknik pengumpulan 

data kualitatif dengan wawancara mandalam. Ditemukan bahwa 

kondisi ketergantungan lebih sering dialami oleh masyarakat Badau 

karena mau tidak mau mereka harus membeli produk dari Malaysia 

karena jika menunggu barang dari Indonesia akan terlalu lama dan 

memakan biaya yang lebih besar sehingga tidak ada pilihan lain 

selain memasok barang kebutuhan dari pasar Lubok Antu3. 

Mobilitas penduduk Badau ke Malaysia maupun sebaliknya 

memang tidak bisa dilepaskan begitu saja dari kedekatan jarak 

kedua wilayah, persamaan budaya dan juga pemenuhan berbagai 

kebutuhan mulai dari barang dan jasa, pekerjaan, 

 
3 Lubok Antu merupakan tempat paling penting diantara dua Negara Indonesia-Malaysia 
karena disinilah tempat bertemunya pedagangan Malaysia dengan pembeli dari Indonesia. 
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kesehatan, dan pendidikan sebagai daerah yang berbatasan 

langsung secara darat dan bisa ditempuh dengan waktu 15 menit, 

membuat hubungan keduanya sangat baik dan saling bergantung. 

Beralih dari kebutuhan pokok, ternyata Malaysia juga 

memberikan pengaruhnya kepada barang-barang mewah yang bisa 

menjadi status untuk orang yang memilikinya. Di Badau banyak 

sekali terlihat mobil dengan plat Malaysia atau tidak memiliki plat, 

hilir mudik Indonesia Malaysia. Di Badau memang jauh lebih mudah 

memperoleh mobil Malaysia dari pada membeli mobil Indonesia. Ini 

dikarenakan mobil di Malaysia jauh lebih murah dibandingkan mobil 

di Indonesia. Bahkan katanya untuk membeli mobil bekas sekelas 

‘mobil kancil’ buatan Malaysia, kita bisa memperoleh dengan harga 

Rp. 8.000.000,- harga ini jauh lebih murah dibandingkan harga 

motor baru yang dibeli di Indonesia. 

Selain masalah ketergantungan masyarakat perbatasan 

Indonesia Malaysia di desa Badau, juga terdapat faktor-faktor yang 

mempengaruhi permintaan dan penawaran barang dan jasa 

kawasan perbatasan pulau Sebatik Indonesia- Tawau-Malaysia. 

Pada umumnya kebutuhan warga pulau sebatik dipenuhi dari 

Tawau Malaysia. Aliran barang, jasa dan manusia antara kedua 

wilayah tersebut berkembang tidak seimbang, kualitas barang yang 

bagus serta harga yang murah di Tawau Malaysia menjadi daya 

tarik warga pulau Sebatik. Selanjutnya 
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juga ditunjang lalu lintas air yang hanya ditempuh dalam hitungan 

menit sehingga memperlancar aksebilitas antara pulau Sebatik,- 

Tawau (Asniwat, dkk, 2013: 1) 

Penelitian selanjutnya yang memfokuskan pada dinamika 

Sosial- Ekonomi masyarakat di perbatasan Timor Tengah oleh 

(Sugiarti,E, 2016:109-119) mengemukakan bahwa, mobilitas yang 

dilakukan pada masyarakat di perbatasan Nelu dan Leolbatan 

secara ekonomi digerakan oleh kepentingan-kepentingan ekonomi 

dan sosial. Selain kepentingan pemenuhan kebutuhan ekonomi 

mobilitas yang menyertai dalam penyelenggaraan pasar adalah 

kepentingan-kepentingan sosial dan kultural yang berkaitan dengan 

pelanggengan nilai-nilai sosial dan budaya yang ada dan sengaja 

dilakukan dengan memanfaatkan media pasar dan waktu 

penyelenggaraan pasar. salah satu mobilitas ini karena hubungan 

kekerabatan. Pelintas batas illegal dan sepintas batas tradisional 

merupakan masalah yang khas di wilayah perbatasan seperti Wini, 

Napan dan Heumeni Ana- dan wilayah-wilayah perbatasan Lainnya 

Timor Tengah Utara-Indonesia dan Oesilo-Oecusse-Timor Leste. 

Keberadaan pasar perbatasan secara antara Indonesia-

Timor Leste tumbuh sebagai pasar yang difungsikan sebagai 

tempat pemenuhan kebutuhan dari dua kelompok masyarakat yang 

memiliki latar belakang Negara yang berbeda. Dalam praktek 

penyelenggaran 



 

13  

 

pasar belum menggunakan tata laku dan aturan pasar lintas 

Negara. Kompromi-kompromi terhadap peraturan pasar lalu lintas 

Negara menjadi sangat dominan dalam penyelenggaraan aktivitas 

pasar yang dilakukan dalam waktu satu bulan sekali. Selain 

mobilitas ekonomi juga didorong oleh adanya kepentingan lain yang 

menggunkan sarana pasar sebagai media bagi mereka untuk 

melanggengkan hubungan-hubungan sosial sebagai satu keturunan 

‘’orang Atoni Meto’’ dan juga menyelenggarakan hubungan 

kekerabatan yang terjalin dari hubungan kawin mawin dalam suku 

Dawan. 

Selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh 

(Siburian,R 2001:90)4 dan lebih menitik beratkan pada daerah tanpa 

krisis ekonomi di perbatasan Kalimantan Barat–Serawak 

(Entikong). Pada sektor perdagangan, aktivitas masyarakat 

Entikong ternyata dilakukan di dua tempat, yaitu ‘pasar kaget’ dan 

pusat pertokoan Entikong. Aktivitas ekonomi di ‘pasar kaget’ dapat 

disebut sebagai aktivitas baru akibat terjadinya krisis ekonomi yang 

melanda bangsa Indonesia sejak tahun 1997. Sebelum ‘pasar 

kaget’ di formalkan, para pedagang justru berkeliaran menawarkan 

dagangannya di area PPLB5 bahkan juga di 

 

 
4 Tulisan ini merupakan ringkasan dari makalah yang disajikan dalam panel :’Dinamika 
Sosial Budaya Di Daerah Perbatasan Indonesia-Malaysia: Pengalaman Masa Lalu, Kini, 
Dan Prospek Masa Depan’, Pada Symposium Internasional Jurnal ANTROPOLOGI 
INDONESIA ke-2: ‘‘Globalisasi dan Kebudayaan Lokal: Suatu Dialektika Menuju 
Indonesia Baru ‘, Universitas Andalas, Padang, 18-21 juli 2001. 
5 Pos Pemeriksaan Lintas Batas adalah pos yang dibangun oleh sebuah Negara 
untuk mengawasi daerah perbatasan 
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dalam pos sehingga mengganggu kegiatan pos. melihat aktivitas 

perdagangan yang tidak teratur dan kondisi ekonomi Indonesia 

yang mengalami krisis, hal itu menjadi dilema bagi pengelola PPLB, 

jika para pedagang yang berkeliaran itu ditertibkan, maka mereka 

tidak mempunyai sumber penghasilan untuk membiayai hidupnya. 

Sebaliknya, kalau dibiarkan, kegiatan para pedagang itu akan 

mengganggu aktivitas pos. jalan tengah yang ditmpuh pengelola 

PPLB dengan membangun kios-kios yang kemudian dikenal 

sebagai ‘pasar kaget’. 

Jumlah pedagang yang berjualan di ‘pasar kaget’ mencapai 

200 orang yang berasal dari berbagai daerah, seperti Bandung, 

Tanggerang, dan Pontianak. Barang-barang yang diperjualbelikan 

didominasi oleh barang keperluan sehari-hari. Barang-barang 

tersebut didatangkan dari Pontianak dan kota-kota besar lainnya. 

Pembeli di ‘pasar kaget’ ini umumnya warga Negara Malaysia, 

kendati tidak tertutup kemungkinan penduduk Entikong sendiri yang 

berbelanja di tempat tersebut. Ada dua alasan mengapa warga 

Negara Malaysia bersedia berbelanja di ‘pasar kaget’. Pertama 

harga barang-barang yang dijual realtif lebih murah dibandingkan 

dengan harga barang yang di jual di Malaysia. Kualitas barang yang 

dijual pun sama atau tidak jauh berbeda dari barang yang dijual di 

Malaysia. Kedua, warga Negara Malaysia yang berbelanja di ‘pasar 

kaget’ tidak harus menggunkan Pos 
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Lintas Batas (PLB) ataupun paspor. Hal ini berlaku pada 

masyarakat yang berada di daerah atau kawasan perbatasan 

kedua Negara tersebut. 

Kawasan perbatasan Indonesia khususnya di kawasan 

Entikong- Kalimantan barat dengan negara bagian Serawak-

Malaysia masih tertinggal dibandingkan dengan daerah lain di 

Indonesia. Kebijakan pengembangan kawasan perbatasan oleh 

pemerintah pusat dan daerah masih relatif lambat. Hal ini 

dikarenakan belum adanya payung hukum yang jelas mengenai 

lembaga khusus ditingkat pusat yang memiliki otoritas penuh dalam 

pengembangan kawasan perbatasan. (Fratiwi, F N, 2012: hlm 3) 

Kawasan perbatasan merupakan kawasan yang berbatasan 

dengan Negara lain, sesuai dengan yang tertuang dalam Undang- 

Undang Republik Indonesia nomor 43 tahun 2008 tentang wilayah 

Negara pada pasal 1 menyatakan kawasan perbatasan adalah 

bagian dari wilayah Negara yang terletak pada sisi dalam 

sepanjang batas wilayah Indonesia dengan Negara lain 

(Yunita,2018: hlm.43) 

Menurut Tirtosudarmo & Haba, (dalam Husain, Sarkawi B, 

2017:177), ketika perbatasan dilihat sebagai konsep geographical 

space, masalah dapat diselesaikan ketika dua Negara yang 

memiliki perbatasan yang sama menyepakati batas wilayah 

negaranya yang ditandai dengan pemasangan tembok, pagar, atau 

patok. Akan tetapi, 
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persoalan akan muncul ketika perbatasan dilihat dari perspektif 

social- budaya (socio-culture space). Dalam perspektif ini, 

perbatasan memiliki makna baru sebgai konstruksi social dan 

kultural yang tidak lagi terikat pada pengertian yang bersifat 

teritorial. 

Sebagian besar masyarakat yang tinggal di daerah 

perbatasan hidup dari hasil pertanian. Lahan pertanian yang 

mereka miliki relatif luas. Selain ada yang mempertahankan tradisi 

berladang berpindah, ada yang sudah menerapkan system 

berladang menetap. Selain itu sekitar tahun 1970-an, sudah ada 

juga yang mengelolah lahan basah (sawah) dengan system irigasi 

tradisional. Jenis hasil pertanian dari ketiga sistem itu beraneka 

ragam. Yang paling menonjol berasal dari tanaman keras, seperti 

karet, kakao, rambutan, dan durian. Pada tahun 80-an tanaman 

lada disia-siakan, maka saat krisis berlangsung, jenis tanaman lada 

menjadi primadona yang mendominasi hasil pertanian mereka. 

Kecenderungan maraknya penduduk menanam lada disebabkan 

oleh meningkatnya harga lada pada saat krisis ekonomi terjadi, 

yakni mencapai Rp 100.000,- untuk setiap kilogramnya. Harga yang 

relatif tinggi itu dapat diperoleh petani secra utuh. Mereka tidak 

perlu mengeluarkan biaya transportasi untuk memasarkannya, 

karena daerah pemasaran terletak tidak lebih dari 10 km, yakni di 

Serawak yang berbatasan dengan Entikong. Petani lebih tertark 

menjual lada ke Serawak dari pada ke kota-kota di Kalimantan 

Barat. Selain jaraknya 
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yang relative dekat, mata uang yang diterima oleh petani adalah 

ringgit Malaysia. Dengan demikian petani masih memperoleh 

keuntungan dari selisih kurs yang berlaku. (Siburian, 2002: 89) 

Sejak terjadinya krisis ekonomi tahun 1997, jenis usaha 

pertukaran uang (money changer) pun bermunculan. Jumlah 

pengusahanya mencapai 40 orang, padahal luas area PPLB tidak 

lebih dari satu hektar. Penukaran uang itu berasal dari luar 

Entikong, seperti Batak, dan Melayu-Pontianak. Cara penukaran 

uang yang dilakukan adalah dengan ‘jemput bola’. Para pedagang 

itu aktif mencari dan menawarkan uang untuk ditukar, baik kedalam 

mata uang ringgit maupun rupiah ke seluruh pelintas di area PPLB. 

Bagi calon penukar uang yang tidak ingin repot, dan uang yang 

hendak ditukarnya pun tidak terlalu banyak, cenderung memilih 

penukarang uang yang tidak resmi ini. Lain halnya dengan 

penukaran uang atau money changer resmi yang menunggu calon 

penukar uang mendatanginya di tempat yang telah disediakan. 

Kehadiran para penukar uang di area PPLB berdampak postif dan 

negatif. Positifnya diantaranya adalah pelayanan oleh para penukar 

uang kepada masyarakat yang ingin menukarkan uangnya, 

berlangsung relative cepat, sambil berjalan. Kedua aktivitas 

penukaran uang itu mampu menyediakan lapangan kerja baru di 

saat krisis. Sedangkan negatifnya ialah mengganggu kenyamanan 

para pelintas batas, sebab-dalam melakukan aktivitasnya para 

penukar uang 
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menyerbu orang-orang yang baru turun dari bis di areal PPLB. 

Mereka akan berusaha mempengaruhi pelintas agar bersedia 

menukarkan uang, sekalipun pelintas tidak ingin didekati oleh 

penukar uang. (Siburian, R. 2002: 91-92) 

B. Pengertian Nilai dari sudut pandang Antropologi 
 

Dalam antrpologi, nilai didefinisikan sebagai apa yang 

dianggap penting dan berharga bagi masyarakat tertentu. Nilai 

merupakan gagasan yang mempengaruhi pilihan tindakan 

seseorang atau sekelompok orang serta kriteria-kriteria tertentu 

yang mendasari penilaian tenatang yang baik dan buruknya 

sesuatu. (Firth,1953) 

Theodorson dalam Pelly (1994) mengemukakan bahwa nilai 

merupakan sesuatu yang abstrak, yang dijadikan pedoman serta 

prinsip-prinsip umum dalam bertindak dan bertingkah laku. 

Keterikatan orang atau kelompok terhadap nilai menurut 

Theodorson relatif sangat kuat dan bahkan bersifat emosional. Oleh 

sebab itu, nilai dapat dilihat sebagai tujuan kehidupan manusia itu 

sendiri. Sedangkan yang dimaksud dengan nilai budaya itu sendiri 

sudah dirumuskan oleh beberapa ahli seperti: 

Menurut Koentjaraningrat (1987:85) nilai budaya sendiri dari 

konsepsi-konsepsi yang hidup dalam alam pikiran sebahagian 

besar warga masyarakat mengenal hal-hal yang mereka anggap 

mulia. Sistem nilai yang ada dalam suatu masyarakat dijadikan 

orientasi dan 
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rujukan dalam bertindak. Oleh karena itu nilai budaya yang dimiliki 

seseorang mempengaruhinya dalam menentukan alternatif, cara-

cara, alat-alat dan tujuan-tujuan pembuatan yang tersedia. 

Clyde Kluckhohn dalam Pelly (1994) mendefinisikan nilai 

budaya sebagai konsepsi umum yang terorganisasi, yang 

mempengaruhi perilaku yang berhubungan dengan alam, 

kedudukan manusia dalam alam, hubungan orang dengan orang 

dan tentang hal-hal yang diingini dan tidak diingini yang ungkin 

bertalian dengan hubungan orang dengan lingkungan dan sesama 

manusia. 

Sementara itu Sumaatmadja dalam Marpaung (2000) 

mengatakan bahwa pada perkembangan, pengembangan, 

penerapan budaya dalam kehidupan, berkembang pula nilai-nilai 

yang melekat di masyarakat yang mengatur keserasian, 

keselarasan, serta keseimbangan. Nilai tersebut dikonsepsikan 

sebagai nilai budaya. Selanjutya, bertitik tolak dari pendapat diatas, 

maka dapat dikatakan bahwa setiap individu dalam melaksanakan 

aktivitas sosialnya selalu berdasarkan serta berpedoman kepada 

nilai-nilai atau sistem nilai yang ada dan hidup dalam masyarakat itu 

sendiri. Artinya nia-nilai itu sangat banyak mempengaruhi tindakan 

dan perilaku manusia, baik secara individual, kelompok atau 

masyarakat secara keseluruhan tentang baik buruk, benar salah, 

patut atau tidak patut. Suatu nilai apabila sudah membudaya 

didalam diri seseorang, maka nilai itu akan dijadikan sebagai 

pedoman atau petunjuk di dalam bertungkah laku. Hal ini dapat 
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dilihat dalam kehidupan sehari-hari, misalnya budaya gotong 

royong, budaya malas, dan lain-lain. Jadi, secara universal, nilai itu 

merupakan pendorong bagi seseorang dalam mencapai tujuan 

tertentu. Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai budaya adalah suatu 

bentuk konsepsi umum yang dijadikan pedoman dan petunjuk 

didalam bertingkah laku baik secara individual, kelompok atau 

masyarakat secara keseluruhan tentang baik buruk, benar salah, 

patut atau tidak patut. 

C. Transaksi Dan Ekonomi Pasar Pada Masyarakat Perbatasan 

 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Sri 

Suwartiningsih, dkk, 2018:1-10) transaksi ekonomi merupakan salah 

satu factor perekat hubungan antar masyarakat di wilayah 

perbatasan. Keadaan ekonomi yang melanda antara Negara 

Indonesia dan Malaysia memberi peluang kepada masyarakat 

kawasan ini utuk memilih transaksi ekonomi yang lebih 

menguntungkan bagi mereka. Oleh Karen itu, tidak heran apabila 

masyarakat di Kecamatan Jagoi Babang lebih akrab dengan 

barang- barang kebutuhan rumah tangga sehari-hari dari Serikin, 

Sarawak. Masyarakat di Serikin dan para pedagang di Sarawak 

juga lebih mengenal sayuran-sayuran dari kecamatan Jagoi 

babang. Transaksi ekonomi seperti itu tidak terlepas dari hubungan 

sosial budaya antarmasyarakat yang satu suku itu. 

 

Dilihat dari kondisi interaksi ekonomi di perbatasan, 

perdagangan lintas batas Indonesia dengan Negara Malaysia 
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menarik untuk disimak, mengingat masyarakat di wilayah 

perbatasan masih bergantung pada Malaysia untuk mendapatkan 

bahan kebutuhan pokok. Hampir sebagian besar bahan kebutuhan 

pokok (beras, gula, gas elpiji, makan kecil dll.) yang beredar di 

wilayah perbatasan didominasi oleh barang- barang Malaysia. 

Salah satu pemilik warung yang ada di perbatasan mengatakan 

bahwa harga kebutuhan pokok dari Malaysia lebih murah dibanding 

dari Indonesia. Setiap hari Jumat, Sabtu, dan Minggu mereka pergi 

mengambil barang-barang kebutuhan pokok dari pasar Serikin. 

Sebagai alat tukar uang, masyarakat biasa menggunakan rupiah 

maupun ringgit, tetapi sebagain besar transaksi menggunakan 

ringgit Malaysia. 

Di wilayah perbatasan, hubungan atau transasksi ekonomi 

dengan tetangga tidak bisa dihindarkan. Indonesia khususnya 

daerah perbatasan harus memiliki strategi kerja sama ekonomi 

yang dpat menguntungkan Negara. Konsep Indonesia dalam 

mensejahterakan ekonomi ialah dengan bekerja sama dengan 

Negara lain. Indonesia tidak mungkin mengisolasi diri dari 

perekonomian global dan mengembangkan roda ekonomi yang 

konfrontasi dengan Negara lain. Kerja sama dengan Negara lain 

dengan tetap mengedepankan kemandirian dan nasionalisme 

adalah penting. (Sudarsa, 2013)6
 

 
 

6 Sudarsa, A. G. (2013). Membangun Indonesia sejahtera: langkah nyata menuju visi 

Indonesia 2020. Penerbit RMBooks. 
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Kawasan perbatasan negara menurut Undang-Undang No. 

26 Tahun 2007 dan PP No. 26 Tahun 2008 adalah wilayah 

kabupaten/kota yang secara geografis dan demografis berbatasan 

langsung dengan negara tetangga dan atau laut lepas. Sedangkan 

menurut UU No.43 Tahun 2008, kawasan perbatasan negara yang 

terletak pada sisi dalam batas wilayah Indonesia dengan negara 

lain. Dalam hal batas wilayah negara di darat, kawasan perbatasan 

berada di kecamatan yang berhadapan langsung dengan negara 

tetangga. (Slamet, Mayor S 2001: 11) 

Selanjutnya, (Hadiwijoyo 2009 dalam Pamungkas, C, 

2018:125) membedakan dua aspek yang dikaji dalam definisi 

perbatasan yakni boundary dan frointer. Istilah pertama merujuk 

pada fungsi garis perbatasan yang membatasi suatu negara 

dengan negara lain, sedangkan istilah kedua merupakan perspektif 

dalam melihat posisi suatu daerah perbatasan yang terletak paling 

depan atau paling belakang dari suatu negara. Dalam kajian ini 

perbatasan didefinisisskan mencakup keduanya yakni dimensi garis 

batas dan posisinya yang paling depan dalam suatu negara, yang 

merupakan arena interaksi antara kelompok-kelompok masyarakat 

yang bersifat global.Dalam pengelolaan daerah perbatasan ini, 

terdapat dua paradigma besar yakni pendekatan yang berpusat 

pada negara dan yang berpusat pada 
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masyarakat. Pendekatan pertama merujuk pada pandangan Weber 

(1965) bahwa negara adalah pemegang monopoli penggunaan 

kekerasan fisik dalam teritori tertentu. Klaim ini menuntut negara 

melakukan kontrol terhadap daerah perbatasan karena kontrol ini 

merupakan simbol dari kedaulatan negara terhadap wilayahnya. 

Pendekatan kedua berpusat pada kebudayaan bahwa relasi-relasi 

sosial dan budaya antara penduduk yang dipisahkan oleh 

perbatasan negara telah terjadi sebelum adanya batas negara. 

Penelitian Sassen (2005) menunjukkan bahwa dalam dunia 

yang semakin terglobalkan maka perbatasan menjadi ruang yang 

menghubungkan banyak tempat dan para pelaku sosial daripada 

arena pengendalian terhadap penduduk. 

Perbedaan konsep perbatasan antara negara dan 

masyarakat adat seperti ini memunculkan konsekuensi hukum yang 

dikonsepsikan sebagai pelintas batas legal dan pelintas batas ilegal. 

Negara pada satu pihak cenderung mengabaikan dimensi 

kebudayaan dan persepsi lokal mengenai social space dan cultural 

space. Sementara, masyarakat perbatasan masih berpegang teguh 

pada tradisi kebudayaan mereka dan tidak menjadikan peraturan 

negara sebagai satu-satunya yang ditaati. Dengan demikian, nilai-

nilai dan tradisi kebudayaan sesama orang Dayak baik yang 

tinggal di Kalimantan Barat maupun Malaysia 
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memiliki arti strategis untuk menjaga ikatan kekeluargaan maupun 

relasi pekerjaan dengan penduduk di seberang perbatasan (Haba, 

2005) 

Menurut Polanyi, ekonomi pasar adalah suatu sistem 

ekonomi yang dikontrol, diatur, dan diarahkan oleh pasar itu sendiri. 

Peraturan dalam produksi dan distribusi barang dipercayakan 

kepada mekanisme mengatur diri sendiri. Ekonomi ini berasal dari 

suatu harapan bahwa umat manusia akan mengambil sikap 

sedemikian rupa untuk mendapat uang sebanyak-banyaknya. 

Sistem ekonomi ini menganggap pasar sebagai tempat penyediaan 

barang, termasuk jasa, dengan harga tertentu yang berdasarkan 

harga tadi akan memenuhi permintaan. Juga mengandaikan uang 

sebagai daya beli, berada di tangan pemiliknya. Di sini produksi 

dikontrol oleh harga, karena keuntungan dari pihak yang 

menjalankan produksi akan tergantung padanya. Distribusi barang 

juga akan tergantung pada harga, karena membuat pendapatan dan 

melalui bantuan inilah barang yang diproduksi didistribusikan 

diantara anggota masyarakat. Berlandasakan permisalan ini, 

peraturan dalam produksi dan distribusi barang hanya dijamin oleh 

harga. 

Pengamatan di pasar perbatasan di Serikin Malaysia 

menunjukkan bahwa para pedagang yang berjualan sebagian 

besar berasal dari Indonesia. Mereka berasal dari berbagai daerah 

di Kalimantan Barat seperti Pontianak, Sambas, Sanggau, dan 
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Bengkayang. Bahkan, etnis mereka beraneka ragam yang 

mencakup Melayu, Padang, Jawa, Bugis, dan orang setempat. Para 

pembeli pada umumnya adalah penduduk Malaysia dan berasal 

dari berbagai kota seperti Serawak, Kota Kinabalu, dan Kuala 

Lumpur. Mereka kebanyakan menyebutkan alasan berbelanja di 

perbatasan adalah harganya relatif murah dan sambil melakukan 

perjalanan ke luar kota. Para pedagang pada umumnya berjualan 

pada hari Sabtu dan Minggu, mereka datang sampai perbatasan 

Jagoi dan memarkir kendaraannya di sana. Setelah itu, ojek atau 

kendaraan rental dari Serikin datang menjemput mereka dan 

barang yang diperdagangkan sampai pasar. 

D. Pasar 

 

Berbagai macam pengertian menurut beberapa ahli diantaranya: 

 
Antropolog secara umum, pada analisisnya (dalam konteks 

etnografi), melihat pasar sebagai lokasi yang spesifik dan bangunan 

sosial, memiliki ciri tidak hanya dari pertukaran ekonomi di antara 

mereka, tetapi juga oleh peran terpenting mereka sebgai arena 

aktivitas budaya dan ekspresi politik, jaringan arus informasi, 

landmark histori dan ritual, serta pusat partisipasi masyarakat 

dengan keragaman sosial, ekonomi, etnis, dan gabungan 

kelompok-kelompok budaya, yang berbenturan, bekerja sama, 

berkolusi, bersaing, dan mengalami bentrokan. (lih. Bestor TC 

2001) 
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Secara umum, pasar diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu 

pasar tradisional dan pasar modern. Pasar tradisional merupakan 

tempat bertemunya penjual dan pembeli secara langsung, artinya 

antara penjual dan pembeli dalam melakukan transaksi berinteraksi 

secara langsung dan bertemu secara face to face. Biasanya dalam 

suatu pasar tradisional lapak-lapak penjual berbentuk kios 

sederhana, los, dasaran terbuka (lesehan). Sedangkan pasar 

modern sistem transaksi tidak dilakukan secara langsung. Barang-

barang yang diperjual belikan diletakkan di tempat yang sudah 

disiapkan sesuai dengan jenis barang. Harga barang biasanya 

hanya berupa kode-kode tertentu. Pelayanan dalam pasar modern 

juga cenderung bersifat mandiri (swalayan), karena sudah 

diterapkan pemakaian teknologi canggih (chasier machine, CCTV). 

(Aryani, Nur I, 2014: 4) 

Pengertian pasar menurut Nusyirwan Effendi ada tiga hal 

yaitu: pertama, pasar adalah tempat melakukan jual beli. Kedua, 

pasar adalah sebagai tempat mencari nafkah. Kemudian yang 

ketiga adalah pasar selain mewakili media ekonomi pasar juga 

media sosial. Pasar sebagai salah satu kegiatan ekonomi 

merupakan sarana untuk melihat hubungan masyarakat dengan 

aktivitas ekonomi. 

Menurut Clifford Geertz dalam bukunya “Penjaja dan Raja”, 

pengertian pasar adalah kata serapan dari bahasa Parsi, yaitu 

Bazaar yang bermakna suatu pranata ekonomi dan sekaligus cara 

hidup, suatu gaya umum dari kegiatan ekonomi yang mencapai 
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segala aspek dari masyarakat, dan suatu dunia sosial budaya yang 

lengkap. Jadi gejala- gejala alami dan kebudayaan, keseluruhan 

dari kehidupan masyarakat pendukungnya dibentuk oleh pasar. 

Nusyirwan Effendi yang berjudul “Antropologi Ekonomi”. 

Menurut Nusyirwan, untuk keberadaan pasar tradisional, sektor 

informal adalah sektor yang sebagian besar mengisi pasar-pasar 

tradisional. Dapat dikatakan bahwa keberadaan para pedagang 

sektor informallah yang terbesar mengisi pasar-pasar tradisional. 

Para pedagang atau pelaku ekonomi pada umumnya di pasar 

tradisional adalah: Pertama, tidak tercatat dan tidak terdata secara 

baik dari segi jumlah komposisi sektor komoditi yang 

diperdagangkan, atau tidak terdapat status resmi bagi para pelaku 

ekonomi lainnya bersifat individual dan kecil kemungkinan bergerak 

dalam pola usaha yang konglomerasi, dan kelima, aktivitas 

perdagangan dianggap sebagai bagian dari aktivitas ekonomi 

rumah tangga. 

Sedangkan dalam kajian Mulyadi S ia menyebutkan, 

perbaikan sistem pemasaran diarahkan pada terbentuknya 

mekanisme penentuan harga yang adil, yang pada gilirannya akan 

menyangkut pembagian keuntungan yang layak bagi produsen dan 

pelaku pemasaran. Kebijaksanaan yang dapat dilakukan untuk 

tujuan tersebut adalah: (a) meningkatkan posisi petani dalam 

proses pembentukan harga melalui pembinaan asosiasi produsen, 

koperasi, dan penyempurnaan pelayanan informasi pasar di semua 

tingkat pasar.(b) mendorong terciptanya struktur pasar yang lebih 
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kompetitif dengan cara mengurangi keberadaan struktur pasar yang 

monopsonistik. (c) menciptakan pusat-pusat produksi berdasarkan 

asas skala ekonomi. (d) menurunkan biaya pemasaran dengan 

mengupayakan terwujudnya prasarana pemasaran dan transportasi 

umum yang lebih efisien dan mampu mencapai pusat-pusat 

produksi pedesaan. Untuk meningkatkan cakupan daerah 

pemasaran, kebijaksanaan perluasan pasar hasil pertanian dan 

agroindustri diarahkan untuk : (a) menyediakan fasilitas dan sarana 

promosi yang dapat dilakukan perorangan ataupun asosiasi 

pengusaha. (b) memperbaharui produk-produk lokal yang telah 

diterima masyarakat maupun menciptakan produk baru yang 

mempunyai potensi pemasaran. (c) memperluas dan 

mempermudah jaringan transportasi antar pulau dan antar negara. 

(d) mengembangkan sistem penyidikan dan informasi pasar yang 

kuat, baik untuk pasar domestik maupu pasar internsional. 

Dalam skripsi Haolongan yang berjudul “Pasar Silaping 

Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat 2010-

2012”, skripsi ini membahas tentang penjual dan pembeli datang ke 

pasar dengan tujuan mengadakan pertukaran yang telah 

menyebabkan timbulnya interaksi sosial. Menurut Soerjono 

Soekanto, interaksi sosial merupakan hubungan sosial dinamis 

yang menyangkut hubungan diantara orang perorangan, antara 

perorangan dengan kelompok masyarakat. Di pasar, selain 

interaksi, juga terjadi interaksi sosial. 
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Pertemuan penjual dan pembeli menimbulkan interaksi jual beli. 

Namun bukan berarti setiap orang ke pasar membeli barang tapi 

ada yang sekedar datang main saja, atau berjumpa seseorang 

guna mendapatkan informasi. Jadi fungsi pasar secara keseluruhan 

adalah sebagai pusat ekonomi, rekreasi, interaksi sosial serta 

tempat pertukaran informasi. 

E. Konsep dan Pendekatan Ekonomi Dalam Antropologi 

 

Menurut (Douglas 1979 dalam Nursyirwan Efenddi 2016:hlm 
 

109) memandang bahwa pasar tradisional pada masyarakat 

kesukuan (tribal societies) merupakan pranata yang dibangun atas 

empat variable yaitu pekerjaan yang produktif (productive works), 

jangkauan kerjasama antar pelaku ekonomi (range of 

collaboration), komuditas atau produk (product) dan frentang 

penyebaran komuditas (range of distribution), (1979:8-9). Dengan 

demikian, pasar pada dasarnya terbangun dari suatu jejaring 

distribusi barang yang akan sangat terpenuhi kepada ketersediaan 

komuditi di tengah masyarakat lokal. 

 
 

Selanjutnya secara klasik, menurut Geertz (1992) tradisi 

kajian pasar tradisional dalam antropologi ditempatkan dalam studi 

tentang pasar yang beroperasi di kalangan masyarakat petani 

(peasant market). Dua pendekatan yang digunakan yaitu bazaar 

economy atau disebut juga penni capitalism, dan pendekatan 

kelembagaan dimana pasar 
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dianggap terbelenggu (embedded) di dalam konteks social budaya 

(Geertz, 1992:225). Pendekatan yang pertama lebih mengarah 

kepada pemahaman pasar sebagai mana yang dirumuskan dalam 

pemikiran aliran ekonomi neo klasik, atau kaum formalist. 

Sementara pendekatan kedua lebih menunjjukan pasar dipahami 

sebagai bagian dari factor- faktor social-budaya atau pandangan 

substantivis. 

Pendekatan subtantif adalah hakekat realita, kenyataan, 

nyata, dan sebagainya, jadi pendekatan subtantif artinya sudut 

padang yang melihat ekonomi yang nyata sesuai realitanya atau 

apa adanya yang diterapkan oleh masyarakat tertentu. Dari 

pernyataan tersebut, hal ini tampak sesuai pada perilaku dan 

budaya ekonomi masyarakat di Pulau Sebatik. Transasksi 

masyarakat di kabupaten Nunukan, tepatnya di Pulau Sebatik Desa 

Aji Kuning yang mereka memberlakukan dua mata uang dalam jual 

beli barang di pasar. 

Pendekatan subtantif lebih menaruh perhatian terhadap 

upaya untuk menghasilkan teori-teori baru yang lebih cocok dengan 

masalah di lapangan. Pandangan subtantif mengenai fenomena 

ekonomi yang memandang individu bersifat statis juga kurang 

dapat diikuti. Memang pandangan subtantif tersebut mempunyai 

kesejajaran dengan konsep kebudayaan sebagai sesuatu yang 

diterima begitu saja. Pendekatan ini cenderung melihat gejala 

ekonomi sebagai proses dari gejala 
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sebelumnya dan gejala yang terjadi pada masa sekarang akan 

mempengaruhi gejala-gejala yang akan terjadi pada masa 

mendatang. Beberapa ahli penganut pendekatan

  subtantif  seperti: Malainowski, Polanyi, 

Dalt, Sohliins, Goldman, Cliford gertz, Chayonov, Rondha Helperin, 

dan James Dow. Malinowski sebenarnya bukan tokoh antropologi 

ekonomi kendatipun demikian dari hasil studinya tentang 

perdagangan kula di kepulauan Trobriand, menjadi dasar bagi 

para antropologi  untuk membenarkan aliran subtantif ini.

 Malinowski merumuskan bahwa pertukaran benda 

berharga berupa kalung dan gelang pada penduduk di kepulauan 

Trobriand, tidak didasari oleh motif ekonomi melainkan motif sosial. 

Pertukaran ini merupakan ekspresi dasar pikiran orang Trobriand 

tentang pertukaran hadiah yang berfungsi 

membina hubungan sosial yang tinggi nilainya (Tylor, 1973:231) 
 

Menurut Polanyi, pertukaran yang memiliki prinsip pasar 

memiliki ciri sebagai berikut: 

1. Memakai uang sebagai alat pertukaran barang atau jasa 

yang dipertukarkan. 

2. Memakai harga yang diatur oleh hukum permintaan dan 

penawaran. 

3. Aktivitas ekonomi yang didominasi oleh tujuan-tujuan 

mencari keuntungan sebanyak mungkin dari sumber data 

yang tersedia. (Tylor, 1973:205) 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Proses Memasuki Setting 
 

Perjalanan saya mulai dari pelabuhan pare-pare menuju 

pelabuhan Nunukan memakan waktu satu hari dua malam dengan 

biaya tiket sebesar Rp.475.000. dengan jadwal keberangkatan 

pukul 

16.00 wita. saya bersama om dari kampung halaman yaitu desa 

Alitta mengendarai sebuah mobil pribadi milik keluarga dan 

berangkat pada pukul 13.24 wita dan tiba di kota pare-pare pukul 

14.07. Cuaca terasa sangat panas sehingga kami mampir di salah 

satu warung penjual minuman segar untuk sejenak menikmati 

seporsi es buah dengan harga Rp. 12.000. setelah menyantap 

seporsi es buah tadi perjalanan dilajutkan menuju pelabuhan dan 

tiba pada pukul 14.25 wita. Belum saja saya turun dari mobil kami 

sudah dihampiri tiga orang dengan menawarkan jasa angkut 

barang dan tiket kapal dan menanyakan mau kemana pak? Sini 

saya antarki saya kasiki tempat bagus diatas kalau mauki, sini saya 

bawa barangta pak, adaji pengurusta pak? Saya diserang dengan 

berbagai pertanyaan yang membuat saya sendiri merasa risih dan 

terganggu. Tanpa memperdulikan mereka saya berjalan terus 

menuju gerbang masuk pelabuhan dan singgah membeli sebuah 

karcis masuk seharga Rp.15.000 dan kemudia melanjutkan 

perjalanan  dan  sampai  di  gerbang  kedua  karcis  yang  dibeli  

tadi 
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kemudian diperiksa oleh petugas lalu tangan kanan saya di stempel 

tanda bahwa telah selesai melewati pemeriksaan. 

Sayapun melanjutkan perjalanan menuju kapal 

KM.CATTLEYA EXPRESS dan naik langsung mencari kasur sesuai 

tiket dengan no.kabin D II-151. Dalam proses pencaharian kasur 

saya mengalami kewalahan karana ini merupakan kali pertama 

saya menggunkan jasa kapal KM.CATTLEYA EXPRESS sehingga 

saya menanyakan kepada petugas terkait lokasi no kabin saya, 

kemudian ditunjukann lokasinya oleh petugas tersebut. 

Sesampainya di no kabin saya sudah terdapat sorang ibu-ibu yang 

kira-kira usianya kurang lebih 45 tahun tidak mau pindah dari no 

kabin sesuai tiket. Saya pun komplen pada petugas yang kemudian 

petugas tersebut mengatakan ‘bu mana tiketnya bu? Ini ada 

pemiliknya loh bu, kami semua sekeluarga disini pak jawab ibu 

dengan nada besar. Biar sekeluarga bu mana tiket ta? Ibu tersebut 

mengeluarkan tiketnya dan ternyata no kabin pada tiket ibu itu D II-

159. Nah bu tempat kita di sana bu pada baris kedua dari no kabin 

saya. Namun ibu tersebut tetap bersikukuh untuk tidak mau 

meninggalkan tempat saya. Dan akhirnya saya mengalah dengan 

mengambil no kabin yang tertera pada tiket ibu tadi. 

Kapal mulai berlayar pada pukul 17:37 dan tiba di pelabuhan 

Nunukan memakan waktu selama satu hari dua malam dan kapal 

mulai sandar pada pukul 07:00 sayapun turun dari kap dengan tas 

ransel di punggung dan dada saya berjalanmenuju gerbang 

pelabuhan Nunukan 
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dan dijemput oleh keluarga yang menetap di daerah pelabuhan 

tersebut. 

Keesokan harinya untuk menuju P.sebatik perjalanan di 

mulai dari pelabuhan Nunukan bisa menggunakan dua jenis 

transportasi baik speed boat, maupun perahu pengangkut jasa 

transportasi laut. Saya berniat menaiki speed boat namun pada 

saat itu pukul 10.44 Wita adalah jam istirahat jadi saya hanya 

menaiki perahu yang kebetulan hendak kembali ke dermaga 

Bambangan dengan biaya sebesar Rp.25.000. Di atas perahu saya 

hanya berdua dengan supir perahu dengan jarak tempuh memakan 

waktu kurang lebih tiga puluh menit dan tiba di dermaga Bambangan 

pada pukul 10.55 Wita dan di dermaga tersebut sudah siap jejeran 

mobil sewa yang siap menghantar ketujuan. Saya tinggal 

mengatakan aji kuning pak, langsung disambut oleh salah satu dari 

pemilik mobil, ayolah sini, dimana di aji kuning dek? Mau ke tawau 

ka? Tanya bapak tersebut. Tidak, di Aji Kuning saja pak, jawab ku. 

Oke ayolah langsung jalan. Sayapun naik ke mobil kijang berwarna 

hitam menuju lokasi penelitian saya yakni Desa Aji Kuning. 

Perjalanan berkelok dengan kondisi jalan berkelok dan juga 

terdapat beberapa yang kondisi jalanannya rusak dan becek 

melewati bukit-bukit dan perkebunan kelapa sawit di kiri dan kanan 

sepanjang perjalanan.Tiba di lokasi pada pukul 11:28 Wita dengan 

biaya sewa mobil dari dermaga Bambangan ke Desa Aji Kuning 

sebesar Rp.50.000 
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Sedangkan untuk kembali ke Makassar, Perjalanan dimulai 

pada pukul 16:32 pertama saya keluar mengendarai motor untuk 

membawa barang berupa tas ke pinggir jalan raya tepatnya depan 

kedai ka Temma. Kemudian kembali untuk pamit kepada ma Aji 

Marwa, Ka Pati, paci Aras, Suami ka Pati, dan anaknya Pika. 

Kemudian saya dibonceng dengan Ka Sulaemandengan motor ke 

depan tempat barang yang saya bawa tadinya. Sampai dilokasi 

selang beberapa menit mobil ma Aji Masna pun datang, ka Temma 

memberiku dua pack mie kari dan mie ayam bawang dan juga 

memberikan seikat tali untuk jaga-jaga katanya ketika tasku rusak 

atau robek, mengingat tas barang yang saya gunakan itu rapuh. 

Kemudian saya mengangkat barang ke atas mobil dan kemudian 

berpamitan dengan Ka Sulaeman danka Temma rasa sedih terut 

dirasakan saat hendak berpisah. 

Setelah itu saya naik ke atas mobil dan duduk dekat pintu 

paling pinggir. Kepala saya pada saat itu sangat pusing dan 

rasanya mau muntah namun saya tahan karena mau dilihat orang. 

Selama perjalanan rasa mabok mau muntah terus saya tahan 

sampai pada akhirnya sampai di dermaga Bambangan pada pukul 

17:26. Belum saja turun dari mobil kami sudah diserbu buruh angkut 

barang “pake gerobak ka?” kata buruh tersebut menawarkan jasa 

angkat barang, dan kemudian mobil diparkir dekat rumah tepatnya 

diujung jembatan dermaga. Saya pun turun dengan sebuah tas dan 

masih terasa oleng, tidak lama kemudian buruh angkut yang telah 

dihubungi sebelumnya datang dan 
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menurunkan barang kami dan langsung mengangkut dengan 

gerobak kayu dekat speed. 

Kami pun berjalan menuju speed yang telah siap 

mengangkut, muatan speed berjumlah 10 orang yang naik pada 

speed berjumlah 9 orang. Perjalanan ditem[uh selama kurang lebih 

30 menit dalam perjalanan ombak besar dan speed kencang 

sehingga speed terasa terombang ambing membelah ombak, 

percikan air membasahi sekujur tubuh hanya dengan modal 

pelampung untuk menutupi badan agar tidak terlalu basah. 

Sampai di pelanbuhan Nunukan pada pukul 17:47 kemudian 

semua barang dinaikan dan selanjutnya penumpang berjumlah 9 

orang tadi pun turun dari sped dan berjalan menuju terminal 

pelabuhan. Sampai di terminal semua barang diperiksa me 

nggunakan alat, kondosi pada hari itu kapal KM. BUKIT 

SIGUNTANG belum datang, jadi kami ke atas lantai 2 terminal 

pelabuhan untuk menunggu kapal yang menurtut informasi pada 

pukul 04:00 dini hari. Kemudian sampai di atas kami beristirahat dan 

juga mencari toilet/wc untuk membersihkan diri, setelah itu makan 

malamdan dilanjut beristirahat hingga datangnya kapal. 

Dalam perjalan di mobil dari Aji Kuning, melewati Desa Sei 

Limau, Lordes, Tapal Batas, dan Desa Bambangan. Di Bambangan 

dilewati bukit keramat/ pos marinir, dan bukit menangis yang konon 
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katanya tidak pernah kering airnya, selalu mengalir bak orang yang 

menangis, makanya masyarakat menyebutnya bukit menangis. 

B. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
 

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif 

dengan menggunakan metode Kualitatif. Untuk menggambarkan 

atau menjelaskan kondisi tertentu berdasarkan data yang akan di 

peroleh di lapangan sesuai dengan pertanyaan penelitian yang telah 

dirumuskan. Peneliti dalam hal ini secara langsung turun ke 

lapangan untuk mengamati proses terjadinya transaksi dua mata 

uang dan melakukan wawancara mendalam dengan informan 

selaku pelaku ekonomi dalam transaksi dua mata uang. Penelitian 

Kualitatif dapat diartikan sebagai penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis ataupun lisan dari orang-orang 

dan berperilaku yang dapat diamati dari orang-oracng yang diteliti 

(Bodgan dan Taylor, Dalam Moleong, 2011:4) Penelitian ini bersifat 

kualitatif, yang bertujuan menjelaskan dan mendeskripsikan 

bagaimana Nilai Ringgit dan Rupiah dalam Transaksi 

Jual Beli Pada Masyarakat Desa Aji Kuning Perbatasan RI-Malaysia. 
 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 
Penentuan lokasi penelitian ini saya lakukan dengan 

sengaja yakni, di Desa Aji Kuning, Kecamatan Sebatik tengah, 

Kabupaten Nunukan, Provinsi Kalimantan Utara. Lokasi penelitian 

ini merupakan sebuah wilayah atau daerah pulau yang bernama 

Pulau sebatik. Pulau 
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ini hanya dapat ditempuh dengan menggunakan beberapa jasa 

transportasi seperti: perahu jongkong berbahan kayu, jet-ski, 

speed boat, kendaraan darat seperti mobi dan sepeda motor. 

Jasa penyebrangan perahu dari pelabuhan Nunukan menuju 

Bambangan Pulau Sebatik, dilakukan mulai pukul 07:00 sampai 

pukul 

20.00 dalam sehari. Terdapat tiga dermaga yang bisa di dilalui 

untuk menjangkau Pulau sebatik yakni: Binalawang, Liang Bunyu, 

dan Bambangan. Perjalanan dari Nunukan menuju dermaga 

memakan waktu kurang lebih 30 menit dengan biaya 

Rp.25.000/orang. 

Faktor utama dari dipilihnya Pulau Sebatiik tepatnya Desa 

Aji Kuning sebagai lokasi penelitian, disebabkan karena daerah 

tersebut merupakan salah satu daerah yang memberlakukan dua 

mata uang dalam bertransaksi, sehingga hal tersebut sangat 

mendukung terkait topik penelitian. Adapun penelitian ini mulai di 

lakukan pada tanggal 20 desember 2019 sampai pada tanggal 11 

Januari 2020. 

D. Teknik Penentuan Informan 
 

Pada penelitian ini. Peneliti memilih informan dengan cara 

sengaja (purposive), yang artinya ialah informan telah ditentukan 

sesuai dengan persyaratan (karakteristik, ciri, kriteria) dengan 

pertimbangan tertentu. Agar data yang didapatkan lebih 

representatif. Pada tahapan ini, peneliti dengan sengaja 
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menentukan informan dengan keriteria sebagai berikut: 

 

Pedagang, pembeli, pelaku-pelaku pasar, tokoh pendidiikan, 

tokoh pemerintah desa. Pekebun, petani, masyarakat yang 

bertempat tinggal di wilayah sebatik. Penentuan kriteria-krtiteria 

informan dilakukan agar memperoleh data-data sesuai dengan 

topik yang diinginkan. Berikut adalah nama-nama informan dalam 

penelitian ini: 

Tabel 3.1 Nama-nama Informan 
 

No Nama Umur Pekerjaan Pendidikan terakhir 

1. Sulaiman 26 PKH S1 
2. Salman 24 Wiraswasta S1 

3. Hj.Marwa 50 Pengepul - 
4. Fatmawati 32 Pedagang SMA 

5. Pati 35 Pengepul SMA 
6. Saria 33 URT SMA 

7. Basri 53 Wiraswasta - 
8. Arkam 45 Guru S1 

9. Ramli 56 Nelayan - 
10. Ardi 16 Supir Speed SMP 

11. Nani 32 URT SMA 

12. Ma’Aji 50 Penjual 
Coto 

SMP 

14. Edi 45 Pekebun SMP 

15. Janggoe 28 Penjual 
cakar 

SMA 

16. Arnil 32 Sekretaris 
Desa 

S1 

17. Renny 33 Tukar uang SD 

18. Yati 28 Penjual 
Cakar 

SMP 

19. Ne’ Pati 70 URT - 

20 Hj. Masna 48 URT SMP 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
 

1. Observasi partisipasi 
 

Observasi partisipasi dilakukan agar data-data yang diperoleh 

dari hasil wawancara tidak bias. Selain itu observasi juga dilakukan 

dengan mengunjungi tempat-tempat yang menjadi pusat perdagan 

transaksi berbagai komoditas pada masyarakat yang berkecimpung 

pada sektor bisnis, seperti pasar, toko-toko, warung makan, 

dermaga, café, supermarket yang ada di Desa Aji Kuning. Observasi 

dilakukan tiap hari pada pukul 07:00 sampai dengan pukul 12:00, 

sore hari pada pukul 04:00 sampai dengan pukul 06:00, pukul 20:00 

sampai dengan pukul 22:00, dan dini hari pukul 04:00 sampai 

dengan pukul 06:00. Waktu- waktu tersebut merupakan waktu 

beraktifitas kerja yang dilakukan pada masyarakat baik di pasar, 

dermaga, toko-toko usaha pribadi, warung makan, dan cafe. 

Adapun rangkaian kegiatan atau aktifitas masyarakat sesuai 

dengan pembagian waktu diatas ialah pagi dihari pasar mencakup 

aktifitas perdagan dan transaksi, jenis-jenis komoditas yang 

diperjual-belikan, mata uang yang digunakan, dan perilaku penjual 

dan pembeli dalam berdagang.sedangkan pada sore hari mencakup 

aktifitas mengambil komoditas di bukit harapan untuk dijual ke 

Tawau dan transaksinya, packing komoditas barang, pembersihan 

perahu, cek mesin, angkut muatan ke perahu jongkong, 

sedangakan pada malam hari mencakup aktifitas nongkrong di 

café, serta pada dini hari mencakup aktifitas keberangkatan perahu 

dengan membawa 
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kommoditas ke Tawau, bongkar muatan di Tawau dan mengambil 

komoditas yang telah dipesan sebelumnya oleh pemilik perahu. 

Observasi dilakukan peneliti dilakukan dalam dua tahapan 

yakni tahapan pertama observasi pasif, tahapan ini dilakukan saat 

pertama kali peneliti sampai di lokasi penelitian dengan cara 

mengamati melihat dan mendengar seluruh aktifitas yang dilakukan 

muat angkut barang komoditas yang akan dibawake Tawau. 

Observasi pasif ini dilakukan agar dapat mempelajari segala bentuk 

ktifitas dan perilaku dan pranata yang ada pada masyarakat. 

Observasi pasif juga bertujuan untuk mencari dan mencocokan 

kritertia-kriteria pada calon informan yang dipilih saat akan 

wawancara. 

Adapun observasi partisipasi yakni observasi yang dilakukan 

dengan melibatkan diri langsung ke dalam aktifitas kerja yang 

sementara berlangsung. Observasi pada tahap ini dilakukan saat 

peneliti telah mengetahui pola tindakan atas aktifitas kerja yang 

sebelumnya telah saya pelajari saat observasi pasif dilakukan. 

Pada observasi partisipatif, penulis terlibat pada berbagai aktifitas 

kerja yang dilakukan seperti membersihkan perahu, mengambil 

komoditas buah di desa Bukit Harapan, menimbang buah, memuat 

buah ke mobil, membongkar muatan mobil, packing komoditas 

buah berupa pisang, kelapa, daun pisang, nanas, papaya, jantung 

pisang, serai, kundur dan petai, kemudian mengangkut buah yang 

telah di packing ke perahu/jongkong. Observasi terhadap pelaku-

pelaku transaksi dagang 
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di pasar, aktifitas pada malam hari nongkrong di café, dan 

aktifitas berlayar dengan jongkong membawa komoditas yang telah 

di packing. Proses wawancara dengan informan juga dilakukan 

peneliti saat aktifitas kerja berlangsung. Topik-topik pertanyaan 

yang diberikan kepada informan akan berkenaan dengan 

serangkain kegiatan aktifiitas kerja yang sedang berlangsung. 

Pada tahapan ini peneliti tidak menentukan jumlah pertanyaan 

yang akan diajukan pada informan dan  topik pertanyaanpun 

berubah-ubah sesuai dengan aktifitas kerja yang dilakukan 

informan. Kemudian seluruh data informasi yang telah di dapatkan 

tadi ditulis pada lembar catatan harian kecil, saat aktifitas kerja telah 

selesai. 

 
Disamping peneliti terlibat langsung dengan aktifitas kerja 

yang sedang berlangsung, beberapa warga juga mengajak peneliti 

untuk terlibat pada aktifitas-aktifitas lainnya seperti membuat gula 

aren di kebun, membuka lahan baru di hutan, melihat proses 

pembudidayaan jamur tiram, makan-makan perayaan tahun baru, 

liburan bersama pemuda setempat. 

2. Wawancara mendalam (In depth Interview) 

 
Pada tahapan ini, peneliti melakukan wawancara dengan 

informan dengan berpedoman pada wawancara yang telah dibuat 

oleh peneliti. Peneliti melakukan tanya jawab langsung kepada 

pihak-pihak yang dianggap mengetahui banyak mengenai objek 

penelitian dan 
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permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini sebagai sumber 

data. Hal ini dilakukan untuk memperoleh data-data yang terkait 

dengan sikap, pengetahuan, kebiasaan dan orientasi strategi yang 

digunakan oleh penjual dan pembeli pada praktek transaksi 

menggunakan Ringgit dan Rupiah. Wawancara mendalam 

dilakukan dengan membuat janji temu terlebih dahulu kepada 

informan, kemudian wawancara dilakukan sesuai dengan waktu dan 

tempat yang telah disepakati seperti di rumah informan ataupun di 

pangkalan tempat perahu/jongkong di parkir. 

F. Analisis data 
 

Model analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah tekni analisis data dari Creswell (2012). Teknik analisis ini 

terdiri atas 5 tahap, Creswell membagi analisis data dalam 

penelitian kualitatif berdasarkan tahapan penelitian kualitatif. 

Tahapan-tahapan tersebut meliputi: Observasi Partisipasi dan 

Mencatat Hasil Temuan, Analisis tema kulturan, Analisis situasi 

social, analisis domain dan Analisis Taksonomi. 

Mengolah dan mempersiapkan data untuk dianalisis, 

langkah ini akan melibatkan transkip wawancara, mengetik data 

lapangan, serta menyusun data. Kemudian setelah itu peneliti akan 

membaca keseluruhan data, yaitu membangun general sense atau 

informasi yang akan di peroleh nantinya direfleksikan maknanya 

secara keseluruhan. Agar dapat menganalisis data lebih detail 

sehingga nantinya mempermudah peneliti dalam meng-coding data. 
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G. Etika Penelitian 
 

Sebelum memulai penelitian, terlebih dahulu saya mengurus 

surat izin penelitian, langkah pertama saya lakukan dengan 

meminta surat pengantar izin penelitian dari pihak jurusan 

Antropologi, kemudian membawa surat tersebut ke Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu bidang 

penyelenggaraan pelayanan perizinan. Selanjutnya, surat perizinan 

diteruskan ke pemerintah Kabupaten Nunukan dalam hal ini 

pemerintah Desa Aji Kuning. Sebelum memulai wawancara peneliti 

terlebih dahulu memperkenalkan diri dan menjelaskan maksud dan 

tujuan penelliti datang untuk wawancara. Namun pada beberapa 

informan dalam hal perekaman wawancara ada yang secara jujur 

saya sampaikan ke informan dan ada juga yang tidak saya 

sampaikan dikarenakan informan tidak mau memberikan informasi 

ketika direkam. Hal ini saya lakukan untuk mengantisipasi agar data 

tidak dilupa, karena ingatan saya tidak cukup kuat untuk mengingat 

semua data dan informasi yang diberikan oleh pihak informan. 

H. Hambatan penelitian 

 
Hambatan atau kendala merupakan situasi yang sering 

ditemui saat proses pengumpulan data sedang berlangsung. 

Adapun hambatan utama yang yang peneliti hadapi selama berada 

di lokasi penelitian ialah informan terkadang tidak memberikan 

informasi sesuai dengan fakta. 
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Hambatan lainnya selama peneliti berada dilokasi akan dijellaskan 

lebih lanjut dan sub bab refleksi hasil penelitian. 

I. Refleksi Penelitian 

 
Dalam proses pengumpulan data terkait topik penelitian, 

peneliti mendapatkan berbagai macam pelajaran hidup serta 

pengalaman berharga terkait dengan kehidupan sosial budaya 

masyarakat setempat selama berada di lokasi penelitian. Disamping 

mendapatkan pelajaran dan pengalaman yang menjadi hadiah 

terbesar bagi peneliti selama berada di lokasi, kendala yang 

menjadi hambatan dan sekaligus tantangan bagi peneliti dalam 

proses pengumpulan data juga turut dirasakan peneliti. Terdapat 

beberapa kendala yang dialami oleh peneliti yang kemudian 

direfleksikan pasca melakukan penelitian dan akan di gambarkan 

pada point berikut: 

a. Informan tidak memberikan data/informasi yang sesuai 

dengan fakta lapangan 

Selama berada dilokasi penelitian, peneliti selalu membuat 

agenda terkait aktifitas pengumpulan data yang dikerjakan, seperti 

menentukan calon-calon informan yang akan diwawancarai serta 

mengatur waktu yang tepat untuk bertemu dan melakukan 

wawancara dengan informan. Meskipun penetapan agenda dibuat 

secara pribadi oleh peneliti namun kadang kala agenda yang 

dilakukan menuai banyak kendala atau hambatan pada tahap 

pelaksanaannya. Sebagai contoh 
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dalam proses wawancara dengan pak Arnil selaku pedagang alat 

elektronik berupa kulkas, televise, Ac, Setrika, Mesin cuci, dll, 

informan tersebut memberikan informasi seolah-olah apa yang 

seharusnya terjadi pada praktek transaksi jual beli itu yang 

disampaikan secara formal dan baik-baiknya saja padahal fakta 

lapangan menunjukan perbedaan informasi yang didapatkan oleh 

peneliti. Informan mengatakan bahwa dalam transaksi khususnya 

dalam pemilihan mata uang sebagai alat pembayaran itu dianjurkan 

menggunakan mata uang rupiah sedangkan informan lain dalam hal 

ini ibu Sariah mengatakan kami lebih senang membeli produk 

Malaysia dan bayarnya juga pakai ringgit hal serupa juga dikatakan 

oleh ka Temma yang lebih memilih menggunkan alat elektronik 

buatan Malaysia dan tentunya dibayar juga menggunakan ringgit 

dengan pertimbangan harga yang relative lebih murah dengan 

menggunakan ringgt. Alasan lain yang secara pribadi meneurut 

peneliti mengapa hal ini bisa terjadi ialah pak Arnil ini juga 

merupakan salah satu tokoh pemerintahan daerah dalam hal ini 

sekretaris Desa Aji Kuning, sehingga jawaban yang diberikan atas 

pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan oleh peneliti itu dijawab 

apa yang seharusnya dan tidak pada apa yang terjadi. Berhubung 

adanya himbauan kepada instansi-instansi, pengumuman di masjid-

mesjid, di sekolah-sekolah terkait biasakan menggunakan produk 

kita sendiri produk buatan Indonesia. 
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Sebagai contoh lainnya dalam kaitan proses observasi dan 

wawancara ialah informan tidak mau memberikan informasi jika 

direkam semua rangkaian pembicaraan dalam wawancara 

alasannya ibu ini adalah seorang calo uang/ atau terima jasa tukar 

uang ia mengetahui bahwa pelarangan menggunakan dua mata 

uang dalam satu negara dengan seringnya dilakukan sosialisasi 

yang dilakukan oleh Bank Indonesia (BI), dan pemerintah daerah 

dari Nunukan terkait pelarangan menggunakan ringgit dan produk-

produk buatan Malaysia. Hal ini membuat peneliti kesulitan dalam 

mengumpulkan data terkait topik penelitian berhubung ingatan 

peneliti tidak cukup kuat untuk mengingat semua data atau 

informasi yang diberikan oleh informan tersebut. 

Hambatan lain dalam proses observasi terkait aktifitas 

masyarakat di pangkalan speed ialah peneliti kerap ditatap dengan 

tatapan tajam serta menunjukan perilaku waspada, dan perilaku ini 

dilakukan oleh setiap orang yang melihat fisik peneliti yang sedang 

berjalan melihat-lihat proses aktifitas kerja yang dilakukan oleh para 

supir speed dan supir Jongkong yang berada di pangkalan sambil 

menunggu air kiriman pasang kembali. Pada kondisi itu peneliti 

mememilih untuk kembali dan meninggalkan lokasi dalam hal ini 

ialah pangkalan yang ada di patok 3. 
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BAB IV 
 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 

 
A. Sejarah Desa Aji Kuning 

 
Desa Aji kuning berawal dari seorang peggembala kambing 

kerajaan yang bernama Aji Kuning, dia merupakan tokoh 

pertama di daerah  ini. Dahulu desa  aji  kuning hanya hutan-

hutan di era pemerintahan raja bolongan (SukuTidung) yang 

kemudian raja tersebut melepaskan kambing peliharaanya di hutan, 

kemudian Aji Kuning yang ditugaskan untuk mengembala kambing 

di daerah hutan itu sehingga aji kuning menetap di daerah tersebut 

dan pada akhirnya jadi sebuah desa. 

Dalam versi lain juga diceritakan bahawa, sungai Aji Kuning 

yang memiliki beberapa sungai-sungai kecil yang kerap digunakan 

oleh masyarakat sebagi jalur transportasi angkut barang dan 

penumpang pulang-pergi dari Sebatik-Malaysia maupun sebaliknya 

Malaysia- Sebatik. Masyarakat memiliki sebuah percaya 

bahwasanya sungi- sungai yang ada di Desa tersebut memiliki 

penungu atau penjaga yang menempati sungai-sungai tersebut. 

Diceritakan secara turun temurun dari mulut ke mulut bahwa 

penunggu atau penghuni yang menjaga area sungai-sungai 

tersebut dijaga oleh seekor buaya bunting, artinya buaya tersebut 

tidak memiliki ekor dan seluruh tubihnya berwarna kuning hal ini 

yang menjadi cikal bakal dinamakannya desa tersebut Desa Aji 

kuning menurut kepercayaan masyarakat setempat. 
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Selanjutnya dalam versi lain juga diceritakan, berdasarkan 

cerita awal Sungai Haji Kuning adalah tempat Persinggahan / 

tempat istirahat sejenak para pedagang yang akan berdagang ke 

Malaysia ( Tawau ), mereka beristirahat dan bersandar dibawah 

Pohon kayu Yang Sangat Besar yang berada ditepi Sungai dan 

Nama Kayu tersebut adalah Aju ( Bahasa Bugis – kayu ) Kuning, 

namun sampai saat ini tak satu orang pun yang tahu siapa orang 

yang paling pertama yang menginjakan kaki ditanah Aji Kuning ini 

tetapi berdasarkan Sungai Haji Kuning berada dalam Wilayah Desa 

Pancang. 

Sungai Aji Kuning adalah sebuah kampung yang berada 

dalam wilayah Desa Pancang Kecamatan Sebatik Kabupaten 

Nunukan, pada Tahun 2004 Desa Pancang melakukan pemekaran 

Kampung Sungai HaAji kuning dan diberi nama Desa Aji Kuning 

Kecamatan Tebatik Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan Utara. 

Aji kuning juga berasal dari pecahan sungai pancang yang dahulu 

pulau sebatik hanya terdiri atas tiga desa yaitu balansiku, aji 

kuning, tanjung aru. Dan sekarang yang terpilih mejadi kepala Desa 

di Aji kuning yakni pak Syarifuddin. Kepala desa yang pernah 

menjabat di Desa Aji Kuning secara berturut- turt dapat dilihat pada 

table berikut: 
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Table. 4.1 
Nama Kepala Desa 2004-2020 

 
No Nama Jabatan Periode Ket. 

1. Ansar HB Kepala Desa 2004-2007 - 

2. Syarifuddin dg. Pagella Kepala Desa 2007-2013 - 

3. Saga Kepala Desa 2013-2019 - 

4. Syarifuddin dg. Pagella Kepala Desa 2019-2025 - 

(Sumber: Profil Desa Aji Kuning tahun 2020). 
 

Sejarah terbentuknya Desa aji Kuning dalam berbagai 

macam versinya identik dengan cerita-cerita mistis-mistis yang 

berkembang di lingkungan masyarakat tersebut dan tentunya 

dipercaya oleh beberapa kalangan lapisan masyrakat setempat, 

dan diceritakan secara turun temurun dari mulut-kemulut. 

B. Mata Pencaharian 
 

Karakteristik keadaan lingkungan Desa Aji Kuning yang 

merupakan pulau dan daratan rendah, membuat masyarakat 

memiliki mata pencaharian yang berpusat pada sektor perkebunan, 

perdagangan, jasa transportasi darat, sungai, dan laut nelayan, jasa 

buruh angkut, dan peternakan. Selain pada hal tersebut, jenis mata 

pencaharian lainnya yang tidak kategorikan kedalam pemanfaatan 

sumber daya alam seperti Pegawai Negeri Sipil (PNS), Karyawan 

Swasta, Tukang, dan TNI/POLRI. Hal tersebut menjadi mata 

pencaharian bagi sebagian masyarakat yang menempati Desa Aji 

Kuning. Hal ini bisa kita lihat pada table berikut: 
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Table.4.2 Mata Pencaharian 
 

N0 Mata 

Pencaharian 

Laki-Laki Perempuan Jumlah 

1 PNS 10 17 27 

2 Karyawan Swasta 125 44 169 

3 Tukang 13 - 13 

4 TNI/POLRI 3 - 3 

5 Petani 970 710 1680 

Jumlah 1121 771 1892 

(sumber data: Profil Desa Aji Kuning) 

 
4. Perkebunan 

 
Pemanfaatan lahan kosong sebagai aktifitas dari jenis mata 

pencaharian, dimanfaatkan oleh masyarakat yang berprofesi 

sebagai pekebun. Secara umum pemanfaatan lahan kosong 

dilakukan dalam bentuk pengelolaan, lahan perkebunan yang 

ditanami dengan berbagai macam jenis tumbuhan yang secara 

ekonomi mampu memberikan keuntungan. Biasanya bagi 

masyarakat yang berprofesi sebagi pekebun untuk memulai usaha 

perekebunan di hutan diawali dengan erinitis7 hal ini sesuai dengan 

hasil observasi partisipasi yang dilakukan 

 
 
 

 
7 Merintis merupakkan sebuah istilah bagi seorang pekebun yang membuka lahan baru 

di hutan untuk dijadikan lahan perkebunan 
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ketika berada di lokasi penelitian yang kebetulan peneliti ikut dalam 

proses merintis lahan di hutan. 

Pukul 08.10 bersama dengan Kak Leman dan Pak Tamrin 

bersiap siap menuju lahan kebun ditengah hutan sawit. Saya 

bersama Kak Leman mengendararai sebuah motor metic X-Ride 

dengan membawa beras dan sebuah tas berisi makanan atau bekal 

makan siang. Sedangkan pak Tamrin sendiri mengendarai motor 

Cross dengan membawa ramsum dan pakaian persiapan bermalam 

diperkebunan. Jarak tempuh dari rumah mrnuju kebun memakan 

waktu satu jam lebih melewati kondisi jalan yang bebatuan dan 

becek. Namun kendaraan motor hanya sampai ditengah perjalanan 

karena kondisi jalan yang terjal berbukit, sehingga perjalanan 

dilanjutkan dengan berjalan kaki dengan kondisi jalanan yang becek 

dan tanjakan yang turunan melewati lereng- lereng bukit sepanjang 

perjalanan pemandangan dipenuhi kelapa sawit dan bukit. 

Bukit yang akan dijadikan lahan perkebunan ini dibeli dengan 

harga 30.000.000, bukit ini merupakan lahan baru yang dibuka dan 

belum pernah ditanami oleh tanaman yang disengaja. Sehingga 

bukit ini hanya berisi kayu-kayu liar dan rerumputan yang menjalar 

sepanjang bukit. Namun kondisi fisik tanah berwarna ciklat hitam 

gelap basah atau gembur. Lahan yang dirintis Kak Sulaeman dan 

Kakak Iparnya dengan mempekerjakan seorang pekebun atau 

perintis yang bernama Pak Tamrin dengan usia kurang lebih 45 

tahun dengan upah pembersihan 
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lahan sebesar 5000.000. hanya dengan bermodalkan dua buah 

parang, periuk,wajan, beberapa lembar pakaian, kopi, gula, obat 

nyamuk, korek, lampu cas, selimut, beras, ikan kering, minyak, 

garam, dan sebuah terpal sepanjang 5m, Pak Tamrin sudah bisa 

hidup dan bermalam pada hutan bukit tersebut. Diawal sampai di 

lokasi terlebih dahulu pemilik meminta izin tau tabe agar tidak 

diganggu oleh mahluk halus ataupun sejenisnya dengan memberi 

salam. 

Pada lahan tersebut pak Tamrin membuat sebuah pondok 

dengan tinggi 180cm dengan beratapkan terpal tanpa dinding yang 

menjadi tempat tidur. Kemudian pak Tamrin dan pemilik lahan 

berencana akan menanami lahan tersebut dengan berbagai 

komoditas buah seperti: pisang, durian, jagung, jahe, yang 

kemudian hasilnya nanti akan dibagi sesuai kesepakatan. 

Dalam proses pembersihan dan pengolahan lahan biasanya 

pak Tamrin akan pulang kerumah pada hari Jumat untuk sholat 

dan sekaligus menjadi hari libur atau hari istirahat dalam seminggu 

bekerja. Aktivitas kerja akan dimulai kembali keesokan harinya 

pada hari Sabtu pagi berangkat kembali ke lokasi pembersihan 

lahan, dan aktivitas ini menjadi pola bagi pekerja yang bermalam di 

hutan samapai selesainya lahan untuk di olah dan ditanami 

komoditas buah dan sayuran-sayuran. Sementara itu bagi

 masyarakat yang telah lama berkebun 

memanfaatkan lahannya biasanya ditanami dengan berbagai 

macam 
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jenis tumbuhan seperti pada table berikut: 

Table.4.3 
Komoditas Tanaman Perkebunan 

 

No Jenis Tanaman 
Jenis Pemanfaatan Hasil 
Perkebunan 

1 Ubi kayu Dijual 
2 Labu Dijual 

3 Buah naga Dijual 
4 Durian Dijual 

5 Rambutan Dijual 
6 Kelapa Dijual 

7 Coklat Dijual 
8 Daun Sirih Dijual 

9 Salak Dijual 
10 Pisang Dijual 

11 Nangka Dijual 
12 Cempedak Dijual 

13 Nanas Dijual 
14 Mangga Dijual 

15 Cengkeh Dijual 
16 Jeruk bali Dijual 

17 Kemiri Dijual 
18 Pepaya Dijual 

19 Merica Dijual 

20 Mahkota dewa Dijual 

21 Lengkuas Dijual 
22 Langsat Dijual 

23 Lombok kecil Dijual 

24 Pohon aren/inru Dijual 

(Sumber data: Observasi peneliti) 

 
5. Perdagangan 

 
Kawasan perekonomian atau perdagangan di Desa Aji 

Kuning mempunyai luas wilayah yang cukup luas dengan ± 33 HA 

dengan berbagai peruntukan dalam bidang usaha dan 

perdagangan serta usaha kecil menengah.Berdasarkan data 

statistik tahun 2019 dalam sensus ekonomi Desa Aji Kuning 

mempunyai pedagang dan pengusaha menetap kurang lebih 71 

usaha sedangkan usaha kecil atau pedagang tidak tetap dengan 
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usaha berpindah-pindah (kaki lima) kurang lebih 9 usaha dengan 2 

pasar yang dikelolah oleh perseorangan yang berada di Rt. 02 dan 

Rt. 09 Dusun Abadi I dan Abadi II Desa Aji Kuning. 

Perdagangan di Desa Aji Kuning terlihat melakukan dua 

bentuk perdagangan, yaitu perdagangan besar dan perdagangan 

kecil (mikro). Perdagangan besar meliputi usaha pengumpulan dan 

penjualan kembali barang-barang baru maupun barang bekas, 

perdagangan skala besar diartikan dalam pandangan masyarakat 

dan juga hasil observasi peneliti bahwa perdagangan skala besar 

yakni pengambilan barang- barang berupa sembako, alat 

elektronik, bahan bangunan, makanan ringan, minuman, bumbu 

dapur dalam jumlah banyak yang diambil di Tawau kemudian 

diangkut menggunakan perahu jongkong dengan tujuan Laleng salo 

dengan kapasitas 10-20 ton. Sedangkan perdagangan eceran 

mereka yang pada umumnya melayani konsumen individu atau 

rumah tangga, hanya saja barang yang diambil untuk di 

perdagangkan hanya dalam jumlah kecil dan terbatas dengan 

barang seharga Rm. 600,- atau Rp. 2.040.000,- lebih dari itu akan 

maka barang akan disita oleh petugas pemeriksaan laut perbatasan 

atau yang merkeka sebut polisi laut/Marin. Dan pada umumnya 

mereka yang berdagang dalam skala kecil biasanya jalur 

pengambilan barang tidak lagi ke Lalesalo tapi langsung ke Desa 

Aji Kuning dengan jongkong pribadi. 
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6. Usaha Bisnis 
 

Pada sektor usaha bisnis yang terdapat dan dikelola oleh 

masyarakat terlihat atas beberapa jenis usaha ada yang 

berwirausaha dengan membuka bisnis kuliner dalam bentuk rumah 

makan, café, tempat karaoke dan lain-lain hal ini bisa dilihat pada 

table berikut: 

Table.4.4 
Usaha Bisnis Di Desa Aji Kuning 

 
No Jenis Usaha Bisnis 

1 Rumah makan Fajar mie asap 
2 warung gepeng 

3 Warung soto makan Novi 
4 Warung bang kumis (Cafe) 

5 Takusangka kopi (cafe box) 
6 Warung coto makassar tapal batas 

7 Indah water 
8 Air alhamdulillah 

9 Putra photo 
10 UD kaliman jaya (toko bangunan) 

11 Welding shop sabindo steel Aji Kuning 
12 Bunga indah (penjual ikan) 

13 UD.Era 
14 UD.Ali 

15 Raffa Second brended (toko cakar sepatu) 
16 Locet zahra cell 

17 Pangkalan LPG 3 kg Sabri 

18 Bety beauty salon 

19 SRC. Era 
20 Butik pengantin ririn 

21 ATK shop rio renny 
22 Rheey-aqua (galon) 

23 Tapal batas cellular 
24 Toko elektronik Aji Kuning 

25 Boboy chell 

 
 

Selain berdagang usaha bisnis yang digeluti oleh 

masyarakat setempat, ternyata juga terdapat bisnis lain yang tidak 

kalah 
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menguntungkan bagai masyarakat yang berbisnis pada bidang 

jamur tiram sepert yang dilakukan oleh salah satu pebisnis yang 

berada di Desa Aji kuning seperti pada hasil observasi berikut: 

“Usaha yang dirintis oleh Sudirman dimulai pada akhir tahun 
2019 dengan memanfaatkan serbuk kayu untuk baklok 
tempat/wadah jamur tiram tumbuh dibudidayakan usaha 
yang digeluti dilakukan dibawah kolong rumah untuk 
menghindari sinar matahari dan untuk menjaga kelembababn 
suhu ruangan. Pemilik usaha menjelaskan cara yang 
dilakukan untuk memulai usahanya dengan membeli bahan 
campuran baklok berupa bahan utama serbuk kayu, dedak, 
kapur dodomik, dengan komposisi 100 kilo serbuk kayu, 15 
kilo dedak, dan 3 kilo kapur dodomik, kemudian dicampur 
dan dimasukan kedalam kantongan plastic/pembungkus es 
batu yang bening kemudian diikat. Setelah itu, baklok akan 
dikukus terlebih dahulu selama kurang lebih 10 jam, 
kemudian didiamkan selama 1-2 hari kemudian digantung 
pada tali yang dibentangkan menjulang ke atas dan dirawat 
sampai jamur tumbuh. Lama waktu yang dibutuhkan setelah 
baklok diigantung ialah 1 bulan dan akan mulai tumbuh jamur 
dan bisa dipanen dalam waktu 2-3 hari tiap tumbuh dan akan 
tumbuh kembali setelah 2 minggu kemudian pasca panen. 
Biasanya jumlah permintaan pasar membuat budidaya jamur 
tiram ini sulit dipenuhi, karena secara produksi memang 
masih sedikit sehingga produksi juga masih sedikit. Namun 
hal ini dapat menjadi ide baru dalam bisnis bagi 
orang/masyarakat yang m3ngg3luti bidang yang sama”. 
(Observasi, 29 Desember 2019) 

 
7. Peternakan 

 
Pemeliharaan hewan yang dikelola dalam bentuk ternak juga 

dimanfaatkan sebagai sumber pendapatan tambahan yang secara 

umum dilakukan oleh masyarakat Desa Aji Kuning. Biasanya 

pengelolaan peternakan banyak digeluti oleh kaum ibu-ibu yang 

tidak memiliki jenis pekerjaan berkaitan dengan instansi 

pemerintahan maupun non pemerintahan atau swasta. Adapun 

jenis hewan yang dipelihara untuk diternakan terbagi atas dua 

artinya ada jenis hewan ternak yang dipelihara di rumah dan ada 
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pula yang dipelihara di kebun. Untuk jenis ternak yang dipelihara di 

rumah seperti: ayam kampung paranakan plipin yang dibandrol 

dengan harga Rm. 50-100 ringgit atau setara dengan Rp.150.000- 

350.000, kemudia ayam kate/ayam cebol, bebek, kambing burung 

wallet, burung terkukur, tupai, monyet, dan rusa. Hanya saja 

biasanya untuk hewan seperti rusa hanya dipelihara oleh 

masyarakat pada kalangan tertentu. Adapun jenis hewan yang 

biasanya dipelihara sebagai tenaga bantu dalam perkebunan 

seperti Ajing. Adapun jenis hewan yang biasanya di pelihara oleh 

masyarakat di daerah perkebunan seperti : sapi, kerbau dan burung 

Walet. 

Bentuk pengelolaan peternakan untuk hewan peliharaan 

seperti ayam, dan bebek akan dilakukan dalam bentuk ternak 

lepas. Hewan yang dikelola dalam bentuk terak lepas akan 

dipelihara dengan cara dibiarkan untuk berkeliaran mencari makan 

di daerah sekitar rumah dari pemilik ternak. Penggunaan kolom dan 

belakang rumah juga dimanfaatkan sebagai kandang bagi ternak 

yang dilepas. Selain itu untuk jenis hewan ternak berupa burung 

terkukur, tupai, monyet biasanya akan diberikan atau dibuatkan 

sangkar yang kemudian digantung di bagian muka rumah, 

sedangkan monyet yang dipelihara biasanya hanya diikat di bagian 

leher dan kemudian di simpan di samping halaman rumah pemilik. 

Adapun jenis hewan peliharaan seperti sapi dan kerbau akan 

dikelola dalam bentuk ternak lepas yang dipelihara pada area 

lahan kosong yang dijadikan sebagai lahan perkebunan. 
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Untuk ternak pada jenis burung wallet, biasanya masyarakat 

Desa Aji Kuning menganggap budidaya sarang burung wallet hanya 

merupakan pekerjangan sampingan karena tidak memerlukan 

perawatan yang intensif. Hanya saja modal yang dikeluarkan untuk 

membuat rumah sebagai tempat burung membuat sarangnya itu tak 

tanggung-tanggung atau terbilang sangat fantastis. Modal yang 

dikeluarkan mulai dari 100.000.000 – 200.000.000. Seperti pada 

hasil observasi beriku: 

“Masyarakat di Pulau Sebatik tak jarang yang berprofesi 
sebagai pebisnis, mulai dari jual beli barang baik produk 
Indonesia maupun produk buatan Malaysia, Petani, 
Pekebun, Nelayan, maupun pembudidayaan seperti jamur 
tiram dan burung wallet. Namun biasanya masyarakat Pulau 
Sebatik menganggap budidaya sarang burung wallet hanya 
merupakan pekerjangan sampingan karena tidak 
memerlukan perawatan yang intensif. Hanya saja modal 
yang dikeluarkan untuk membuat rumah sebagai tempat 
burung membuat sarangnya itu tak tanggung- tanggung atau 
terbilang sangat fantastis. Modal yang dikeluarkan mulai dari 
100.000.000 – 200.000.000. mengingat besarnya modal 
yang harus dikeluarkan oleh pemilik untuk budidaya sarang 
burung wallet mereka ada yang menggunakan rumah 
pribadinya yang telah kosong untuk dijadikan rumah burung 
wallet. Hal ini dilakukan untuk membantu mengurangi biaya 
yang harus dikeluarkan”. (Observasi, 05 Januari 2020) 

C. Kondisi Sosial Budaya Desa Aji Kuning 
 

1. Pendidikan 
 

Desa Aji Kuning sendiri mempunyai beberapa sarana 

pendidikan yang cukup memadai dengan akses yang cukup mudah. 

Bagai masyarakat setempat bahwasanya pendidikan usia dini 

dipandang perlu untuk anak-anak mereka dengan harapan dapat 

mendapat pekerjaan dan mengangkat derajat keluarga masing-

masing. Sebagai berikut kawasan pendidikan yang dimiliki Desa Aji 

Kuning: 
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Table4.5 
Jenis, Jumlah Domisili Sarana Pendidikan 

 

No Jenis Pendidikan Jumlah Domisili 

1 Paud 1 Rt. 04 
2 Taman Kanak-Kanak 1 Rt. 11 

3 SD 2 Rt. 03 dan Rt. 11 

4 SLTP 1 Rt. 11 

(Sumber data: Profil Desa Aji Kuning) 

 
2. Kesehatan 

 
Peningkatan fasilitas kesehatan dilaksanakan dengan tujuan 

agar berbagai keluhan kesehatan dapat segera ditangani dan tidak 

menimbulkan gangguan kesehatan yang serius, dengan demikian 

diharapkan derajat kesehatan masyarakat dapat meningkat. Terkait 

kesehatan, menurut informasi sulit untuk di akses karena banayak 

berkas yang harus di persiapkan terlebih dahulu seperti KTP, foto 

copy kartu keluarga, BPJS, ASKES, KIS dan sebagainya untuk 

mendapatkan perawatan yang intensif ini menurutnya bapak ketua 

BPD yang dia sampaikan dulu waktu seminar program kerja di 

kantor desa. 

Sedangkan dalam pengamatan peneliti untuk mendapatkan 

pelayanan kesehatan tidak sulit yang disampaikan bapak ketua 

BPD desa Aji Kuning, hal ini saya saksikan sendiri ketika saya 

mengantar salah satu teman yang sakit itu Cuma memperlihatkan 

KTP dan membayar uang administrasi sebesar RP.7.000 sudah 

bisa mendapatkan pelayanan dan pengobatan dan tidak di pungut 

biaya lagi setelah pembayaran administrasi. Mekanismenya pun 

pada waktu itu sangat mudah jadi kami datang mengambil no 
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antrian dan menunggu panggilan, setelah itu memperlihatkan KTP 

kemudian berkas yang diisi oleh petugas di bawa ke ruangan dokter 

umum setelah itu tinggal menunggu panggilan dari dokter tersebut, 

setelah di periksa oleh dokter maka kemudian di berikan arahan dari 

dokter terkait penyakit yang di derita setelah itu di berikan resep 

obat yang kemudian resep itu akan di tukar di apotek dekat 

puskesmas tersebut dan tidak di pungut biaya. 

Terkait kondisi fisik puskesmas Desa Aji Kuning itu, untuk 

sekarang Peningkatan fasilitas kesehatan dilaksanakan dengan 

tujuan agar berbagai keluhan kesehatan dapat segera ditangani 

dan tidak menimbulkan gangguan kesehatan yang serius, dengan 

demikian diharapkan derajat kesehatan masyarakat dapat 

meningkat. Jenis fasilitas kesehatan yang ada di Desa Aji Kuning 

secara kuantitas masih sangat terbatas, sebagaimana dijabarkan 

pada tabel 1.8 dibawah ini : 

Tabel.4.6 
Jenis Sarana Kesehatan 

 
No. Jenis Sarana Jumlah 

1. Puskesmas 1 Buah 

2. Posyandu 3 Buah 

(Sumber data: Profil Desa Aji Kuning) 

 
Dalam proses pembangunan, karena saat itu beberapa 

petak tanah di hadapan puskesmas sedang dibangun ruangan lagi 

untuk keperluan puskesmas. Adapun fasilitas yang tersedia untuk 

masyarakat cukup lengkap hanya saja beberapa benda seperti 

kursi tunggu sudah ada yang rusak, begitupula dengan toilet 

pintunya rusak, selain itu juga terdapat kotak suara yang terbuat 
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dari kaleng susu bekas yang kemudian di cat warna warni dan di 

labeli koertas HVS bertuliskan kotak saran. 

Kemudian di desa aji kuning itu hanya ada 1 puskesmas, 2 

posyandu. Ketika pasien sudah tidak mampu lagi di rawat oleh 

perawat puskesmas maka pasien akan di rujuk ke nunukan. Hanya 

saja karena akses ke nunukan itu cukup jauh dan membutuhkan 

biaya sehingga masyarakat desa Aji kuning lebih memilih berobat di 

rumah sakit Bandar Tawau Malaysia. Selain karena jarak tempuh 

yang dekat pasien yang sakit tidak di persulit persoalan administrasi 

yang harus di lengkapi jadi pasien akan di rawat terlebih dahulu, 

nanti kemudian administras dilengkapi oleh pihak keluarga dan 

biaya pun juga tidak terlalu mahal, tapi kualitas pelayan dan obat 

yang di dapatkan semua berkualitas. 

Sedangkan terkait Pos yandu di Desa Aji Kuning itu sendiri 

terdapat 2 posyandu, 1 posyandu balita, 1 posyandu anak dan 1 

posyandu lansia. Ketika saya ke posyandu balita di lokasi saya 

sudah melihat banyak ibu-ibu berkumpul dengan menggendong 

anaknya. Lokasi posyandu balita, anak, dan lansia itu berbeda-

beda kalau kita berjalan kaki dari patok 3 ke lokasi posyandu yang 

terletak tengah desa itu memakan waktu 20 menit tetapi biasanya 

masyarakat menggunakan sepeda motor. Jenis fasilitas kesehatan 

yang ada di Desa Aji Kuning secara kuantitas masih sangat 

terbatas. 
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3. Pra-sarana dan sarana Umum 
 

a. Sarana Jalan Infrastruktur 

 

Jalan utama Desa Aji Kuning sebagian besar telah diaspal, 

sementara sisanya jalan masih berupa jalan bebatuan ada yang 

sebagian yang baik tetapi ada juga dalam kondisi yang rusak. 

Sementara untuk gang hampir 45 % sudah dicor (semenisasi). 

Sementara kebutuhan jembatan untuk menghubungkan jalan masih 

kekurangan sekitar 65 % dari jumlah kebutuhan yang ideal. 

b. Listrik 

 

Sumber listrik yang dipergunakan masyarakat Desa Aji 

Kuning menggunakan PLN yang merupakan bantuan dari 

Pemerintah Kabupaten Nunukan bekerjasama dengan PT.PLN. 

listrik bagi masyarakat baru saja dinikmati, hal ini terjadi karena 

listrik masuk di wilayah Desa Aji Kuning pada tahun 2016. 

c. Air Bersih 

 

Sampai hari ini, masyarakat Desa Aji Kuning menggunakan 

air hujan sebagai sumber air utama dan air sungai sebagai 

alternatif tambahan demi memenuhi kebutuhan air non konsumsi 

sehari-hari. Dalam hal pemenuhan kebutuhan air bersih 

masyarakat sangat mengandalkan air hujan yang ditampung pada 

bak penampungan air. Saluran air pada ujung seng atau atap 

memang sengaja dibuat agar ketika hujan turun air tidak akan 

terbuang sia-sia, air akan mengalir pada saluran pipa yang telah 

dibuat ke bak penampungan air dibekang rumah. Dalam 
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pengamatan saya, setiap rumah pasti memiliki 2-10 buah bak 

penampung air sebagai persediaan jika musim kemarau tiba. 

Namun ketika air penampungan pada bak air habis, maka 

biasanya masyarakat membeli air seharga Rp.80.000 per bak, 

adapun pada hari-hari perayaan atau hari besar harga air kadang 

meningkat hingga Rp.100.000- mau tidak mau masyarakat pasti 

akan membeli air tersebut karena butuhair untuk keperluan 

memasak, mandi, dan mencuci. Air yang dijual di ambil di Sei 

pancang air PDAM.Selain menggunakan bak air masyarakat juga 

menggunakan drom baik yang besi maupun plastic yang biasanya 

difungsikan untuk menyiram tanaman, cuci motor, cuci tangan dan 

kaki, yang disimpan di samping dan belakang rumah. 

d. Transportasi 

 

Akses dari Desa Aji Kuning ke Desa atau Kecamatan lainnya 

di Pulau Sebatik dilakukan dengan transportasi darat baik roda 2 

maupun roda 4. Sedangkan akses ke Ibu Kota Kabupaten Nunukan 

menggunakan perahu bermotor atau yang lebih dikenal oleh 

masyarakat setempat dengan sebutan Donpeng 8dengan waktu 

tempuh 

+  35  menit.  Namun sebelum  menggunakan transportasi  air, 
terlebih 

 

dahulu menggunakan jalur darat dengan rute alternatif yaitu: jalur 

selatan melalui Bambangan (Sebatik Barat) dan jalur timur melalui 

rute 4 kecamatan yaitu, Kecamatan Sebatik Utara, Sebatik Timur, 

Sebatik (Induk) dan Sebatik Barat. Sedangkan akses ke Tawau 
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Malaysia dengan menggunakan trasportasi laut dengan jarak 

tempuh sekitar +15 

menit dengan menggunakan perahu penyeberangan atau speed 
boat. 

4. Migrasi Orang Bugis Ke Pulau Sebatik 

 
Dahulu penduduk pertama yang membuka pulau sebatik 

terdiri atas dua versi pertama ialah orang bugis perantau dari 

Malaysia yang lari dari Bandar Tawau Malaysia karena tidak 

memiliki surat identitas dalam hal ini ialah Pasport. Kedua itun 

berkaitan juga dengan mitos- mitos dari kerajaan bulungan suku 

Tidung 

Orang bugis di pulau sebatik merupakan populasi terbanyak, 

bahkan orang bugis disana sudah ada yang menetap dan memilih 

domisili sana. Alasan lain juga besarnya migrasi orang bugis ke 

pulau sebatik ialah persoalan ekonomi, yaitu kurangnya lapangan 

pekerjaan di kampong halaman, selain itu keluarga yang telah lama 

merantau pun ikut andil dalam besarnya migrasi penduduk bugis 

sebagai perantau, artinya keluarga yang telah lama merantau dan 

mendapatkan pekerjaan itu mereka akan memanggil keluarganya 

yang berada di kampung halaman untuk bekerja bersamanya. 

Kelompok masyarakat pendatang di Pulau Sebatik 

khususnya di Desa Aji Kuning itu terdiri atas beberapa asal daerah  

 

 

 
8 Don peng adalah sebuah istilah yang digunakan masyarakat Pulau Sebatik pada 
sebuah perahu yang memiliki atau menggunakan mesin dalam transportasi. 
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seperti Bone, Pinrang, Enrekang, Sinjai, Toraja, Jawa, Di sebatik 

tengah sendiri terdiri atas beberapa desa seperti desa Aji Kuning, 

Desa Maspul, Sei Limau, dan Bukit Harapan. 

D. Aspek Demografi 
 

Penduduk memiliki pengaruh sangat penting dalam 

pertumbuhan dan perkembangan pembangunan, sehingga 

penduduk merupakan sumber daya sebagai salah satu Faktor 

penentuan berhasil tidaknya pembangunan tersebut tergantung dari 

kualitas sumber daya manusia masing-masing Desa. 

Masalah penduduk perlu mendapat penanganan yang serius 

sehingga mobilitas penduduk dapat diketahui secara akurat 

sehingga beban Desa penampungan jumlah penduduk dapat 

dikendalikan sesuai dengan daya dukung alam yang tersedia. 

Sampai dengan 31 Juni 2019 jumlah penduduk Desa Aji Kuning 

sebanyak 3.280 jiwa dan 755 kepala keluarga (KK). Lihat table 

berikut: 

Tabel 4.7 
Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin Per-RT 

 
No RT Jumlah KK Laki-Laki Perempuan Jumlah 

1 01 98 206 211 417 

2 02 95 245 246 491 

3 03 41 102 78 180 

4 04 86 212 191 403 

5 05 71 134 132 266 

6 06 78 184 160 344 

7 07 37 77 74 151 

8 08 36 98 85 183 

9 09 25 49 40 89 

10 10 76 189 150 339 

11 11 40 74 65 139 

12 12 41 79 66 145 
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13 13 31 68 65 133 

Jumlah 755 1717 1563 3280 

(Sumber data: Profil Desa Aji Kuning/ profil Desa) 

E. Aspek Geografis 

 
Desa Aji Kuning adalah salah satu desa yang terletak di 

Kecamatan Sebatik Tengah, Kabuoaten Nunukan, Kalimantan 

Utara yang mayoritas penduduknya berprofesi sebagai petani 

kelapa sawit dan coklat. Secara geografis, Desa Aji Kuning 

berbatasan langsung dengan daratan Tawau Malaysia. Desa Aji 

Kuning memiliki luas wilayah 645 Ha. Dengan jumlah penduduk total 

3.820 jiwa, yang terdiri dari laki- laki 1.717 jiwa dan perempuan 

1.563 jiwa. 

Secara geografis batas wilayah Desa Aji Kuning adalah 

sebagai berikut: 

1. Sebelah barat : Maspul 
 

2. Sebalah Utara : Malaysia 
 

3. Sebalh Timur : Desa Seberang 
 

4. Sebelah Selatan : Desa Bukit Harapan dan Lapri 

 
Desa Aji Kuning terdiri dari 2 dusun dan 13 Rukun Tetangga 

(RT) yaitu; 

1. Dusun Abadi 1 terdiri dari Rt.01 sampai dengan Rt.06 terletak 

disebelah utara 

2. Dusun Abadi II terdiri dari Rt.07 sampai dengan Rt.13 terletak 

disebelah selatan. 



 

68  

 

Pada wilayah Administrasi Desa Aji Kuning terspat sebuah 

patok yang merupakan batas wilayah antara Negara Indonesia dan 

Malaysia. Desa Aji Kuning ini selalu dikunjungi oleh pejabat republic 

Indonesia. Karena Desa Aji Kuning terdapat suatu kawasan wisata 

yang jarang dijumpai oleh wilayah administrasi Negara Lain. 

Karena terdapat sebuah rumah Terpanjang di dunia. Posisi rumah 

itu, ruang tamunya terletak di Indonesia sedangkan ruang makan 

atau dapurnya terletak di Malaysia 


